Pengaruh Perilaku Siswa Terhadap Hasil Belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh by Ade Sasnita, 211121013
 
 
PENGARUH PERILAKU SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR PAI  
DI SMP NEGERI 6 BANDA ACEH 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Oleh: 
 
ADE SASNITA   
NIM. 211121013 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Jurusan Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
BANDA ACEH 
2018 
 
 
 
iii 
 
KATA PENGANTAR 
  
Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
judul “Pengaruh Perilaku Siswa terhadap Hasil Belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh”. 
Shalawat beriring salam penulis sanjungkan kepangkuan Nabi Besar Muhammad 
Saw beserta keluarga dan para sahabat beliau yang telah membawa umatnya dari alam 
kebodohan kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar- Raniry Banda 
Aceh. Penyelesaian karya ilmiah ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak baik secara 
langsung maupun tidak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
rasa terima kasih kepada: 
1. Penulis ucapakan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ayahanda tercinta (Alm. 
Agustar) dan Ibunda (Sariati) yang tersayang beserta keluarga, yaitu N. Usdar 
(abang), Lia Ifrida (kakak), Amran Happy  dan Dulisepsistry Bm. Atas dorongan dan 
doa restu serta pengorbanan yang tidak ternilai kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan karya tulis ini.  
2. Ibu Dra. Hj. Raihan Putry, M. Pd, selaku pembimbing 1 dan Bapak Muhibuddin, M. 
Ag selaku pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu untuk membimbing 
penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini.  
3. Bapak Prof Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim, MA selaku Rektor UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh dan kepada para Wakil Rektor beserta para stafnya di 
lingkungan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh yang telah memberikan bantuan 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  
4. Bapak Dr. Mujiburrahman, M.Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh dan kepada seluruh civitas akademika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh yang telah 
mempermudah urusan-urusan akademika hingga penulis dapat menyelesaiakan skripsi 
ini.  
5. Dr. Jailani, S.Ag., M.Ag, selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 
kepada Bapak/Ibu staf pengajar Prodi Pendidikan Agama Islam yang telah membekali 
penulis dengan berbagai ilmu pengetahuan sehingga dapat menyelesaikan penulisan 
 
 
skripsi ini. 
6. Bapak/Ibu Kapala  Pustaka beserta stafnya di lingkungan UIN Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh yang telah berpartisipasi dalam memberikan fasilitas peminjaman buku 
kepada penulis. 
7. Bapak Dr. Muzakir S.Ag., M.Ag, selaku Penasehat Akademik (PA)  yang telah 
banyak membatu penulis selama mengikuti perkuliah di Prodi Pendidkan Agama 
Islam (PAI) 
8. Kepada sahabat-sahabatku yang seperjuangan dijurusan Pendidikan Agama Islam 
khususnya kepada Bang Ferry, Wahyuna, , Rosma, Rahmi, Eli dan Atry, terima kasih 
atas kesetiannya dalam menemani hari-hari penulis, mendengarkan dan merasakan 
keluh kesah penulis, dorongan , semangat, masukan yang telah kalian berikan kepada 
penulis sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. 
 Akhirnya hanya kepada Allah SWT berserah diri serta memohon ampunan atas segala 
kesilapan, dan didasari dalam penulisan karya ilmiah ini masih banyak terdapat kesalahan 
dan kekurangan, oleh karena itu, penulis mengharap kritikan dan saran yang bersifat 
membangun sangat kami harapkan dari segala pihak. Semoga karya ilmiah ini dapat 
bermanfaat bagi semuanya dimasa yang akan datang. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 
 
Banda Aceh, 1 Februari 2018  
Penulis. 
 
                                                                         
 
Ade Sasnita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
ABSTRAK 
 
 
Nama :  Ade Sasnita 
NIM : 211121013 
Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 
Judul : Pengaruh Perilaku Siswa terhadap Hasil Belajar PAI di SMP  
                                     Negeri 6 Banda Aceh 
Tanggal Sidang :  
Tebal skripsi : 89 
Pembimbing I : Dra. Raihan Putry, M. Pd 
Pembimbing II : Muhibuddin, S.Ag. M.Ag 
Kata Kunci : Pengaruh, Perilaku Siswa, Hasil Belajar PAI 
 
Perilaku belajar yang terjadi pada diri siswa dapat dikenal baik dalam proses maupun 
hasilnya, karena perilaku belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Perilaku adalah 
salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 29 orang yaitu 1 orang dari  KTU, 3 orang guru PAI dan 25 orang 
siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jenis penelitian 
field research dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui angket, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perilaku 
belajar siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh termasuk perilaku belajar cukup baik, dengan sikap 
siswa menghormati guru maupun dari sikap siswa menerima pengetahuan dari guru. (2) 
Prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh sudah tergolong cukup baik, hal ini 
dapat dilihat dari nilai tes soal yang mempunyai nilai rata-rata 80 hingga 95. (3) Upaya guru 
dalam membentuk perilaku belajar siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh yaitu guru 
menggunakan metode yang bervariasi, guru memberikan tugas/PR, guru memberikan 
remedial. (4) Kendala-kendala guru dalam pembentukan perilaku belajar pada siswa ada pada 
penggunaan metode pembelajaran, pengelolaan kelas seperti keributan dan kegaduhan yang 
terjadi di kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 
bangsa dan negara.1 Termasuk di dalamnya Pendidikan Agama Islam, sebab 
Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
berbangsa dan masyarakat, karena sebagai wahana penyelamat akhlak dan moral 
manusia. 
  Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan al-Quran terhadap anak-anak, agar terbentuk kepribadian muslim 
yang sempurna dan mempunyai akhlak yang mulia. Anak didik diharapkan dapat 
memperhatikan pelajaran berbasis agama sebagai kontrol dalam kehidupan anak 
didik, sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Swt surat Adz-Dzariyaat 
ayat 56 yaitu:  
                 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
Dalam ajaran Islam, seseorang dipandang mulia menurut pandangan Allah 
Swt dan Rasul-Nya, bukan hanya manusia yang terus menerus melakukan ibadah 
kepada Allah Swt, akan tetapi ia juga harus mampu untuk bersikap baik dengan 
                                                             
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 13. 
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sesamanya. Untuk mewujudkan manusia yang beriman dan taat kepada Allah Sw 
dan Rasul-Nya, maka yang harus diperbaiki terlebih dahulu adalah tingkah 
lakunya manusia. Allah Swt memandang manusia tidak dilihat dari rupanya, 
badannya, melainkan Allah Swt memandang seseorang adalah yang paling baik 
tingkah lakunya, sebagaimana sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik, sebagai berikut: 
إ :ملسو هيلع الله لوسر لاق :لاق ةريره يبأ نعن نم رايخ مك  مكنسحأأقلاخ )هاور كلم( 
Artinya: Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik tingkah 
lakunya. (H.R. Malik) 2 
  Hadist di atas menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia adalah orang yang 
terbaik tingkah lakunya dan terbagus perangainya. Namun orang yang terburuk 
tingkah lakunya atau jelek perangainya, maka itu bisa dianggap penjahat, 
sekalipun dia shalat, puasa dan mengerjakan haji. Dengan demikian, maka 
jelaslah bahwa ibadah yang dikerjakan seseorang apabila tidak dilandasi dengan 
akhlak, maka ia bukanlah manusia yang baik. Karena agama Islam mengatur 
tingkah laku manusia, baik yang berhubungan dengan Allah Swt maupun yang 
berhubungan dengan sesama manusia. Hal ini supaya manusia bisa mendapatkan 
kebahagian hidup di dunia dan akhirat.  
Di sisi lain, pembinaan pribadi muslim adalah salah satu upaya untuk 
mengoptimalkan pengabdian diri kepada Allah Swt, pembinaan kepribadian 
muslim ditekankan pada pembinaan moral untuk mewujudkan muslim yang 
sempurna. Sebagaimana yang dikatakan oleh Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, bahwa 
                                                             
2 Imam Malik, Al-Muwatha', Juz' II, (Mesir: Darul Ihyail Qutub Arabiya Isa Al-Baby Al-
Halaby Wasyirkah, 1991), h. 8. 
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pembentukan moral yang tinggi adalah fungsi utama dari pembinaan tingkah laku 
manusia.3 
Berbicara tentang tingkah laku tidak terlepas dari pembicaraan tentang 
sikap atau perbuatan seseorang, sebab tingkah laku itu akan memberikan corak 
dan bentuk seseorang dalam bertingkah laku pada suatu objek seperti tingkah 
dalam belajar dapat diartikan sebagai kecendrungan perilaku seseorang tatkala ia 
mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Djali bahwa tingkah laku belajar siswa mempunyai dua komponen yaitu pertama, 
berbuhungan dengan pandangan siswa terhadap guru-guru, tingkah laku guru di 
kelas dan cara guru mengajar. Kedua, terdiri atas penerimaan dan penolakan siswa 
terhadap tujuan yang akan dicapai, materi yang disajikan, praktik, tugas, dan 
persyaratan yang ditetapkan di sekolah.4 
Apabila perilaku yang ditunjukkan oleh siswa adalah perilaku yang positif 
maka itu adalah awal yang baik bagi seorang siswa dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Perilaku siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan 
senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka 
terhadap hal-hal tersebut. Perilaku seperti itu berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.5 
 
                                                             
3 Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustamy A . 
Gani dan Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 136.  
 
  4 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 115. 
 
  5 Djali, Psikologi Pendidikan…, h. 115. 
4 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perilaku siswa 
dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Terutama dengan perilaku yang positif terhadap proses pembelajaran siswa akan 
mudah dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut, serta setuju 
dengan peraturan-peraturan yang ditetapkan guru. Jika siswa dalam proses 
pembelajaran bidang-bidang studi atau mata-mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam menunjukan perilaku positif maka dapat diperkirakan hasil belajar siswa 
akan tinggi. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam belajar, yang 
menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam 
waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar ini 
sering dicerminkan sebagai nilai hasil belajar yang menentukan berhasil tidaknya 
siswa belajar. Hasil belajar meliputi tiga aspek, yaitu Pertama, aspek kognitif 
meliputi dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat 
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 
ditentukan. Kedua aspek afektif meliputi yang dapat mempengaruhi perubahan 
sikap. Ketiga aspek psikomotor meliputi keterampilan seseorang peserta didik.6 
 Hasil belajar siswa ini erat kaitannya dengan perilaku belajar dalam 
proses belajar mengajar. Karena perilaku merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam pembelajaran. Perilaku belajar itu sendiri diartikan sebagai suatu 
perubahan sikap yang dihasilkan dari praktek-praktek di dalam lingkungan 
kehidupan sekolah maupun di masyarakat. Perilaku belajar yang terjadi pada diri 
                                                             
6 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1995), h. 197. 
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siswa dapat dikenal baik dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat 
terjadi apabila individu merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak 
dapat dipenuhi dengan cara-cara yang refleks atau kebiasaan. Perilaku belajar 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena hasil belajar siswa 
dapat memberikan manfaat secara langsung pada perilaku belajar siswa dalam 
proses belajar diantaranya yaitu dapat merangsang siswa untuk belajar lebih giat 
baik pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun di luar waktu 
kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Bambang Nurokhim, membangun perilaku yang baik dan watak 
bangsa melalui pendidikan mutlak diperlukan, bahkan tidak bisa ditunda, mulai 
dari lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat dengan meneladani para 
tokoh yang memang patut untuk dicontoh.7 Sebagaimana yang terdapat di 
lingkungan sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh, seperti guru, kepala sekolah dan 
tenaga pendukung kependidikan merupakan komunitas yang secara tidak 
langsung akan menjadi teladan bagi para siswa. Untuk itu karakter yang kuat 
harusnya lebih dahulu dimiliki oleh komunitas tersebut, terutama guru. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 6 
Banda Aceh, diperoleh data bahwa terdapat siswa cenderung kurang konsentrasi 
yang menunjukkan sikap tidak dapat duduk dengan tenang, berjalan kesana-
kemari tanpa tujuan yang jelas saat pembelajaran, sulit diatur sering mengganggu 
teman, tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas karena perhatian mudah beralih dari 
satu hal ke hal yang lain, sehingga mengganggu proses pembelajaran di kelas. 
                                                             
7 Bambang Nurokhim, Membangun Karakter dan Watak Bangsa Melalui Pendidikan 
Mutlak Diperlukan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 30. 
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Perilaku seperti ini apabila dikaitkan dengan prestasi belajar, tentu dapat 
menghambat dan dapat merendahkan prestasi pembelajaran PAI siswa. 
Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan peneliti, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perilaku Siswa terhadap Hasil 
Belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sebenarnya perilaku belajar siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh?  
2. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh? 
3. Apa saja upaya guru dalam membentuk perilaku belajar siswa di SMP 
Negeri 6 Banda Aceh? 
4. Apa kendala-kendala guru dalam pembentukan perilaku belajar pada siswa 
di SMP Negeri 6 Banda Aceh? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui sebenarnya perilaku belajar siswa SMP Negeri 6 Banda 
Aceh. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh. 
3. Untuk mengetahui upaya guru dalam membentuk perilaku belajar siswa di 
SMP Negeri 6 Banda Aceh. 
4. Untuk mengetahui kendala-kendala guru dalam pembentukan perilaku 
belajar pada siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan bagi penulis tentang 
pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 
Banda Aceh. 
2. Untuk menambah informasi khususnya bagi pembaca tentang pentingnya 
upaya yang dilakukan guru dalam membina akhlak manusia. 
 
E. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang 
terdapat dalam judul skripsi ini, maka istilah-istilah yang perlu mendapat 
penjelasan adalah sebagai berikut: 
1. Perilaku 
Perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diamati, di mana Mar’at 
mengemukakan bahwa perilaku terdiri dari aktivitas-aktivitas yang berlangsung 
baik di dalam maupun di luar.8 Sedangkan Rahmawati menyatakan perilaku 
merupakan salah satu perantara untuk mencapai tujuan dalam memenuhi 
kebutuhan manusia. Perilaku dalam psikologi dipandang sebagai sesuatu yang 
dapat diubah dan dipelajari.9 Perilaku yang dicermati dalam penelitian ini adalah 
perilaku belajar seperti disiplin dan perhatian dalam mengikuti belajar PAI. 
 
                                                             
8 Mar’at, Samsuwiyati dan Lieke Indieningsih Kartono, Perilaku Manusia, Pengantar 
Singkat tentang  Psikologi, (Bandung:  Refika Aditama, 2006), h. 2. 
 
9 Rahmawati, Modifikasi Perilaku Manusia, (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Malang, 2009), h. 3. 
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2. Prestasi belajar  (Pendidikan Agama Islam) Siswa 
Prestasi adalah suatu ukuran kemampuan atau keberhasilan sukses siswa, 
sedangkan Pendidikan agama Islam adalah rangkuman kata pendidikan, agama 
dan Islam. Sementara prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dan yang telah 
dilakukan, dikerjakan).10 Menurit Abu Ahmadi prestasi adalah hasil yang didapati 
siswa selama belajar.11 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.12 Dari uraian 
yang mengacu pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha perubahan tingkah laku yang melibatkan jiwa dan raga 
sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dan 
sikap yang dilakukan oleh seorang individu melalui latihan dan pengalaman 
dalam interaksinya dengan lingkungan yang selanjutnya dinamakan hasil belajar. 
 Adapun prestasi yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah sebagai 
suatu kemampuan yang diperoleh seseorang melalui pendidikan atau belajar. 
Prestasi Pendidikan Agama Islam yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah 
prestasi kognitif, afektif dan psikomotor dalam pembelajaran PAI siswa di SMP 
Negeri 6 Banda Aceh. 
 
                                                             
  10  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 895. 
11 Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h. 88. 
12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010).  h. 10. 
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan  
  Kajian tentang pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP 
Negeri 6 Banda Aceh bukanlah studi baru, tetapi pembahasan kepribadian telah 
banyak juga dibahas dan ditulis dalam beberapa karya.  
  Dari penelusuran studi pustaka yang penulis telusuri ada menemukan 
kajian kepustakaan, di mana jurnal yang ditulis oleh HJ. Aminah yang berjudul, 
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas IX-A 
Melalui Metode Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion) di SMP Negeri 
10 Mataram, di dalamnya menjelaskan tentang tujuan meningkatkan kreativitas 
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui metode diskusi kelompok kecil 
(Buzz Group Discussion). Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas IX-
A SMPN 10 Mataram sebanyak 34 orang siswa. PTK ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Tindakan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan metode diskusi kelompok (Buzz Group 
Discussion).  
  Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes setiap akhir pembelajaran, 
sedangkan data aktivitas guru dikumpulkan dengan teknik observasi melalui 
lembar observasi setiap pertemuan. Selanjutnya data-data yang dikumpulkan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode diskusi kelompok kecil (Buzz Group Discussion) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelas IX-A SMP 
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Negeri 10 Mataram. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yakni dari 68.97 menjadi 78.29, 
sedangkan untuk ketuntasan pada siklus I 69.70%, dan II menjadi 100%. Jadi ada 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 30.30%.13 
  Skripsi yang ditulis oleh Rubiyah, yang berjudul Pengaruh Sikap Siswa 
dalam Proses Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru, di dalamnya menjelaskan 
tentang Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa MTs Al-Huda Pekanbaru. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel X (sikap siswa dalam proses pembelajaran) 
dan variabel Y (prestasi belajar siswa). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII MTs Al-Huda Pekanbaru dan objek penelitian ini adalah pengaruh 
sikap siswa dalam Proses pembelajaran terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama Islam. Populasi penelitian ini adalah siswa MTs Al-Huda Pekanbaru kelas 
VIII yang berjumlah 94 orang yang terdiri dari tiga lokal. Dalam penelitian ini 
penulis mengadakan penarikan sampel sebesar 50 % dari jumlah populasi yakni 
47 orang.  
  Penarikan sampel dilakukan dengan tehnik random sampling. Untuk 
mengumpulkan data tentang sikap siswa dalam proses pembelajaran penulis 
menggunakan tekhik pengumpulan data berupa angket sedangkan data tentang 
prestasi belajar siswa penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data 
                                                             
  13 HJ. Aminah, Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas 
IX-A Melalui Metode Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group Discussion) di SMP Negeri 10 
Mataram, Jurnal Ganec Swara, Vol. 11 No.1 Maret 2017, h. 7. 
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dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik regresi linier 
dengan metode kuadrat terkecil dan product moment. Untuk menganalisanya 
penulis menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Berdasarkan penyajian 
dan analisis data tentang pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran 
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa MTs Al-Huda Pekanbaru 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan sikap 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar 
siswa MTs Al-Huda Pekanbaru.14 
  Berdasarkan dari kedua karya ilmiah yang telah ditelusuri, belum 
menemukan karya ilmiah yang sama dengan skripsi ini. Sedangkan skripsi yang 
penulis tulis lebih mengarah kepada pengaruh perilaku siswa terhadap hasil 
belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 
 
 
 
                                                             
  14 Rubiyah, Pengaruh Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Pekanbaru, (Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, 2011). 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
  
A. Teori Perilaku 
1. Pengertian Perilaku Belajar 
Perilaku berasal dari bahasa Arab ايكس ولس. Sedangkan perilaku berasal dari 
bahasa Inggris abehavior yang artinya kelakuan, tindak-tanduk jalan.15 Perilaku 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau reaksi 
individu yang terwujud dalam gerakan (perilaku), badan dan ucapan.16 Pada 
dasarnya perilaku terdiri dua kata yaitu peri dan laku, peri artinya sekeliling, 
dekat, melingkupi. Dan laku artinya tingkah laku, perbuatan, tindak tanduk.17 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Nana Sudjana bahwa : 
Perilaku adalah hasil dari pelaksanaan yang dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang terdapat dalam diri individu (internal) maupun luar individu 
(eksternal). Faktor internal adalah segala sifat dan kecakapan yang dimiliki 
atau dikuasai individu dalam perkembangannya, diperoleh dari hasil 
keturunan atau karena interaksi keturunan dengan lingkungan. Faktor 
eksternal adalah segala hal yang diterima individu dari lingkungannya.18  
 
Perilaku juga disebut sikap mengandung makna yang luas, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Allport bahwa:  
__________ 
  15 John M.Echol, et al, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 80. 
 
  16 TIM, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
859. 
 
  17 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Jaya, 1996), h. 10. 
 
  18 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989), h. 
19. 
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Sikap itu tidak muncul seketika atau dibawa lahir, tetapi disusun dan 
dibentuk melalui pengalaman serta memberikan pengaruh langsung 
kepada respons seseorang.19 
  Sedangkan perilaku belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas dalam 
belajar, maka setiap tingkah laku manusia mengarah pada suatu tugas tertentu. Hal 
ini tampak jelas pada perbuatan-perbuatan seperti belajar atau bekerja, tetapi hal 
ini juga terdapat pada tingkah laku lain yang tampaknya tidak ada tujuannya.20 
Dari semua sumber yang peniliti baca, disimpulkan bahwa perilaku adalah semua 
kegiatan atau aktivitas dari manusia itu sendiri baik berupa reaksi, perilaku atau 
sikap belajar dapat juga diartikan kecenderungan perilaku seseorang takkala ia 
mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sebagaiman yang dikatan oleh 
Muhibbin Syah bahwa:  
Perilaku dalam belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai 
sikap.21 Sebenarnya konsep dan pengertian perilaku belajar itu beragam, 
tergantung dari sudut pandang setiap orang yang mengamati karena 
memang setiap individu mempunyai perilaku belajarnya sendiri.   
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa perilaku belajar 
merupakan sebuah aktivitas belajar, sementara belajar sendiri merupakan proses 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan 
sebagainya, untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang lebih baik secara 
keseluruhan akibat interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian belajar berarti 
suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat progressif. Ini berarti bahwa sebagai 
__________ 
19 GW. Allport, Psikologi Sosialn Edisi 5, (Jakarta: Erlanga, 1996), h. 46. 
 
20 Abu Ahmadi dan Widodo Suoriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
h. 15. 
 
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakrya 2008) h. 118. 
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akibat dari belajar adanya sifat progresivitas, adanya tendensi ke arah yang lebih 
sempurna atau lebih baik dari keadaan sebelumnya.  
2. Ciri-Ciri Khusus Perilaku Belajar 
Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang 
spesifik. Di antara ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku 
belajar yang terpenting adalah perubahan internasional, perubahan positif dan 
aktif, perubahan efektif dan fungsional.22 
a. Perubahan internasional 
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman 
atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain 
bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari 
akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan 
adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, 
sikap dan pandangan sesuatu, keterampilan dan seterusnya. Namun demikian, 
perlu pula dicatat bahwa kesengajaan belajar itu tidak penting, yang penting cara 
mengelola informasi yang diterima siswa  pada waktu pembelajaran terjadi. Di 
samping itu, dari kenyataan sehari-hari juga menunjukkan bahwa tidak semua 
kecakapan yang kita peroleh merupakan hasil kesengajaan belajar yang kita 
sasadari. Sebagai contoh, kebiasaan bersopan santun dimeja makan dan bertegur 
sapa dengan orang lain, guru, dan orang-orang baik disekitar kita tanpa disengaja 
tanpa disadari. 
 
__________ 
22 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:  UNY Press, 2007), h. 74. 
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b. Perubahan positif dan aktif 
Perubahan terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif 
artinya baik, bermanfaat serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna 
bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni diperolehnya 
sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik 
dari pada apa yang telah ada sebelumnya.  Adapun perubahan aktif artinya tidak 
terjadi dengan sendirinya. Seperti karena proses kematangan (misalnya, bayi yang 
bisa merangkak setelah bisa duduk), tetapi karena usaha siswa itu sendiri. 
c. Perubahan efektif dan fungsional 
Perubahan yang timbul karena proses bersifat efektif, yakni berhasil guna. 
Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu 
bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam 
arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan 
tersebut dapat diproduksi dan dimanfaatkan. Selain itu, perubahan yang efektif 
dan fungsional biasanya bersifat dinamis dan mendorong timbulnya perubahan-
perubahan positif lainnya. Sebagai contoh. Jika seorang siswa belajar menulis, 
maka disamping akan mampu merangkaikan kata dan  kalimat  dalam bentuk 
tulisan ia juga akan memperoleh kecakapan lainnya seperti membuat catatan, 
mengarang surat dan bahkan menyusun karya sastra atau karya ilmiah. 
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2. Perwujudan Perilaku Belajar 
Dalam hal memahami arti belajar dan esensi perubahan karena belajar, 
para ahli sependapat sekurang-kurangnya terdapat titik temu di antara mereka 
mengenai hal-hal yang principal. Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhibbin 
Syah perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-
perubahan sebagai berikut:23 
a. Kebiasaan  
Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasannya akan 
berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan respon menggunakan 
stimulus yang berulang, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang 
tidak diperlukan karena proses penyusutan inilah yang baru dan menjadi 
kebiasaan baru. Andi Mappiare mengartikan kebiasaan (habit)  sebagai an acqui 
red way of acting which is persistent, uniform, and fairly automatic  atau cara 
yang diperoleh dari akting yang terus-menurus, seragam dan cukup otomatis.24 
Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri 
siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, 
pengaturan menyelesaikan kegiatan belajar. Kebiasaan perilaku siswa berprestasi 
ada 3 indikator yaitu (1) Berdoa sebelum belajar agar tenang dalam belajar. (2) 
Senantiasa memperhatikan keterangan dari guru selama jam pelajaran 
berlangsung. (3) Membuat catatan yang penting setelah belajar. 
b. Keterampilan  
__________ 
23 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 118. 
 
  24 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 27. 
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Kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot yang 
lazimnya muncul dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga 
dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik namun keterampilan itu memerlukan 
koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi.  Di samping itu, menurut 
Reber keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu.25 Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik 
melainkan juga luas sehingga sampai pada mempengaruhi dan mendayagunakan 
orang lain. 
Artinya orang yang mampu mendayagunakan orang lain secara tepat juga 
dianggap sebagai terampil. Indikator tentang ketrampilan perilaku belajar antara 
lain (1) Meminjam catatan teman apabila tidak masuk kelas karena kegiatan lain. 
(2) Keterampilan membuat rumus yang lebih mudah setelah mempelajarinya. (3) 
Keterampilan dalam hal belajar kelompok. (3) Keterampilan dalam hal membagi 
waktu. 26  
c. Pengamatan  
Proses menerima, menafsirkan dan memberi rangsangan yang masuk 
melalui indra-indra seperti mata dan telinga. Berkat pengalaman belajar siswa 
akan mampu mencapai pengamatan yang benar, objektif sebelum mencapai 
pengertian. Pengamatan bisa juga diartikan aktivitas yang dilakukan mahluk 
cerdas, terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 
__________ 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 117. 
 
26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 118. 
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gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Indikator tentang 
pengamatan antara lain (1) Pengamatan tentang siswa yang mengerjakan soal 
namun belum diajarkan oleh guru mata pelajaran. (2) Membaca untuk mengetahui 
rumus-rumus matematika.27 
d. Berpikir asosiatif. 
Berpikir asosiatif adalah proses pembentukan hubungan antara rangsangan 
dengan respon. Kemampuan siswa untuk melakukan asosiatif yang benar sangat 
dipengaruhi oleh pengertian dan pemahaman dari hasil belajar. Indikator berifikir 
asosiatif antara adalah (1) Lebih sering menghafalkan rumus matematika ditengah 
kegiatan lain. (2) Mengingat mata pelajaran yang baru diajarkan. (3) Mengerjakan 
soal matematika untuk mengasah kemampuan. 28 
e. Berpikir rasional (Kritis)  
Berpikir rasional adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir 
rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam 
menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa.  Indikator dalam berfikir rasional 
(kritis) antara lain: meminta bantuan teman jika mengalami kesulitan dan sering 
berdiskusi untuk memecahkan masalah dalam soal. 29 
 
 
__________ 
27 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 119. 
 
28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 119. 
 
29 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 119. 
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f. Sikap (attitude)  
Kecenderungan yang relatifs menetap untuk bereaksi dengan cara baik 
atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan 
cara yang relative tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya.30 
Throw mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional 
dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. Di sini Throw lebih 
menekankan pada kesiapan mental atau emosional sesorang terhadap objek.31 Jadi 
disini makna sikap itu yang terpenting apabila diikuti oleh objeknya. Sikap adalah 
kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek tertentu. Indikator dalam 
sikap antara lain (1) Selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. (2) Lebih 
banyak belajar untuk persiapan ujian nasional. (3) Membaca buku mengenai 
pelajaran. 32 
g. Inhibsi  
Inhibsi adalah kesanggupan siswa untuk mengurangi atau menghentikan 
tindakan yang tidak perlu lalu memilih atau melakukan tindakan lainnya yang 
lebih baik.33 Kemampuan siswa dalam melakukan inhibsi pada umumnya 
diperoleh lewat proses belajar. Oleh sebab itu, makna dan perwujudan perilaku 
belajar seorang siswa akan tampak pula dalam kemampuannya melakukan inhibsi 
__________ 
30 Muhammad Faturrohman & Sulistyowati, Belajar dan Pembelajaran Membantu 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standart Nasional, (Yogyakarta: Teras 2012), h. 127. 
 
31 Djali, Psikologi Pendidikan…, h. 114. 
 
32 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 119. 
 
33 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan…, h. 119. 
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ini. Indikator dalam inhibsi antara lain adalah mudah bosan dalam hal belajar 
matematika, belajar lebih giat lagi jika mendapatkan nilai yang jelek, lebih 
mementingkan belajar untuk ujian nasional dari pada kegiatan lain.  
h. Apresiasi (penghargaan)  
Penilaian terhadap segala sesuatu baik yang abstrak maupun konkrit yang 
memiliki nilai luhur. Menurut Chaplin pada dasarnya apresiasi berarti suatu 
pertimbangan (judgment) mengenai arti penting atau nilai sesuatu.34 Apresiasi 
adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya ditujukan pada karya-karya seni 
budaya seperti seni sastra, seni musik, seni lukis, drama dan sebagainya. Dengan 
demikian, pada dasarnya seorang siswa baru akan memiliki apresiasi yang 
memadai terhadap objek tertentu apabila sebelumnya ia telah mempelajari materi 
yang berkaitan dengan objek yang dianggap mengandung nilai penting dan indah 
tersebut. 
i. Tingkah laku afektif  
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut keaneragaman 
perasaan seperti takut, marah, sedih, gembira, senang, was-was, dan sebagainya. 
Perasaan ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar oleh karena itu 
dimasukkan dalam perwujudan perilaku belajar. Tingkah laku efektif adalah 
tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman perasaan seperti: takut, marah, 
sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was, dan sebagainya. tingkah laku 
seperti ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. Oleh karena itu, ia 
juga dapat dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar 
__________ 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, h. 119. 
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B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Segala upaya yang dilakukan seorang guru dalam proses pembelajaran 
dapat diketahui hasilnya melalui penilaian proses dan penilaian hasil. Hasil belajar 
dapat tercapai jika siswa mampu melakukan tugasnya sesuai dengan kompetensi 
dasar yang ditandai tercapainya indikator-indikator. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa 
memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam 
proses pembelajaran. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui 
sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi tersebut. Menurut 
Hamalik hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-
pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.35 Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa:  
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak  
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar.36 Sedangkan menurut Hamalik hasil belajar adalah tingkat 
__________ 
35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 31. 
 
36 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3. 
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penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.37  
  Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah 
pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau proses belajar yang dinyatakan 
dalam symbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak pada periode tertentu.  Jadi hasil belajar adalah hasil belajar dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 
di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Agus 
Suprijono:   
  Hasil belajar adalah perubahan perilaku keseluruhan bukan hanya satu 
aspek potensi kemanusiaan saja.38 Sedangkan hasil belajar mencakup kemampuan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Robert M. Gagne berpendapat bahwa 
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dari penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku akibat dari proses 
belajar. Gagne menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.39 Dari pengertian 
tersebut ada tiga unsur pokok dalam belajar yaitu: 
__________ 
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar..., h. 49. 
 
38 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 6. 
 
39 Robert M. Gagne, Kondisi Belajar dan Teori Pembelajar, terj. Munandir, (Jakarta: 
Grafindo Persada, 1989), h. 19.  
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a. Proses. Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berpikir 
dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar jika pikiran dan perasaannya 
aktif. 
b. Perubahan perilaku. Hasil belajar perubahan-perubahan perilaku atau 
tingkah laku seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah 
perilakunya. 
c. Pengalaman. Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam 
interaksi antara individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial. 40 
Tentu saja kegiatan-kegiatan itu tidak terpisah satu sama lain. Dalam 
setiap kegiatan motoris terkandung kegiatan mental dan disertai oleh perasaan 
tertentu. Dalam tiap pelajaran dapat dilakukan bermacam-macam kegiatan.41 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah 
suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan kegiatan 
belajar dan pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 
seseorang dengan melibatkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor, yang 
dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat. 
 
 
 
__________ 
40 M. Djauhar Siddiq, Pengembangan Bahan Pembelajaran SD..., h. 31. 
 
41 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2012 ), h.  91. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mencapai hasil yang maksimal tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Adapun faktor internal yaitu faktor dari 
dalam diri siswa yang mempengaruhi terhadap hasil belajar di ataranya adalah 
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan, dan kesehatan. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk 
suasana kelas dalam belajar seperti riang gembira, menyenangkan), lingkungan 
sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite 
sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah. Guru adalah faktor 
yang paling berpengaruh terhadap proses maupun hasil belajar, sebab guru 
merupakan manager atau sutradara dalam kelas. Dalam hal ini guru harus 
memiliki dasar yang disyaratkan dalam profesi guru.42 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa 
dipengaruhi faktor dalam diri sendiri dan faktor yang datang dari luar diri atau 
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri terutama kemampuan yang 
dimiliki. Faktor kemampuan besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan 
belajar yang dicapai. Hasil belajar di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan 
yang dimiliki dan 30% dipengaruhi oleh faktor dari luar yaitu faktor lingkungan. 
Faktor-faktor yang telah dikemukakan tersebut akan mempengaruhi proses belajar 
yang dilakukan siswa yang akan berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh 
__________ 
42 Rusman, Teknologi dan Komunikasi dalam Pembelajaran. (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2013), h. 124. 
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siswa. Tinggi dan rendah nya hasil belajar yang diperoleh siswa berkaitan dengan 
faktor yang mempengaruhinya. Pada umumnya hasil belajar siswa yang rendah 
bisa diakibatkan oleh beberapa faktor, di antaranya: (1) semangat belajar siswa 
yang kurang, (2) sarana belajar kurang, (3) penggunaan metode mengajar yang 
tidak efektif, (4) guru kurang bersemangat dalam mengajar. 
3. Tipe-Tipe Hasil Belajar 
Dasar proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain 
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar 
keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, di 
samping diukur dari segi prosesnya. Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan 
pengajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar. 
Tujuan pengajaran yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang 
yakni kognitif, afektif, dan psikomotor.  Menurut Nana Sudjana tipe-tipe hasil 
belajar yaitu: 43 
a. Tipe hasil belajar bidang kognitif  
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge)  
Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang 
sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang 
perlu diingat kembali seperti bahasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, 
ayat, rumus, dan lain-lain. 
__________ 
43 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2005), h. 
49-52. 
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2) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehensif) pemahaman 
memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu 
konsep. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum yaitu: 
a) Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan memahami makna 
yang terkandung di dalamnya. Misalnya, mengartikan Bhineka 
Tunggal Ika. 
b) Pemahaman penafsiran, misalnya menghubungkan dua konsep 
yang berbeda.  
c) Pemahaman ekstrapolasi yaitu kesanggupan melihat dibalik yang 
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau 
memperluas wawasan. 
3) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)  
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan 
suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Aplikasi 
bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampilan mental.  
4) Tipe hasil belajar analisis  
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurangi atu integritas 
(kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagianbagian yang 
mempunyai arti, atau mempunyai timgkatan.  
5) Tipe hasil belajar sintesis 
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada 
kesanggupan menguraikan suat integritas menjadi bagian yang 
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bermakna, sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian 
menjadi satu integritas.  
 
6) Tipe hasil belajar evaluasi  
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 
sesuatu berdasarkan Judgment yang dimilikinya, dan criteria yang 
dipakainya.  
b. Tipe hasil belajar bidang afektif  
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan lain-lain. Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai 
tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang 
dasar/sederhana sampai tingkatan yang komplek. 
1) Receiving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam 
bentuk masalah situasi, gejala. 
2) Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap 
stimulasi yang dating dari luar. 
3) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. 
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4) Organisasi yaitu pengembangan nilai ke dalam satu system organisasi, 
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan 
kemantapan, prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yaitu keterpaduan dari semua 
system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya.  
c. Tipe hasil belajar bidang psikomotor  
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 
dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni (1) 
Gerakan refleksi. (2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. (3) Kemampuan 
perceptual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, 
motorik dan lain-lain. (4) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharmonisan, ketepatan. (5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. (7) Kemampuan berkenaan 
dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 
Sedangkan menurut Tohirin tipe-tipe hasil belajar secara garis besar 
terbagi atas tiga ranah yaitu (1) berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintetis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. (2) ranah 
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. (3) ranah psikomotoris 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 
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enam aspek ranah psikomotoris yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketetapan, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.44 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tipe-tipe hasil belajar 
siswa terbagi astas tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, bahwa 
ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, di antara ketiga ranah 
itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam mengusai isi dan bahan 
pengajaran. 
3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dan Hasil Belajar 
Kata prinsip berasal dari bahasa Latin yang berarti asas (kebenaran yang 
menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya) dasar. Prinsip 
merupakan sebuah kebenaran atau kepercayaan yang diterima sebagai dasar dalam 
berfikir atau bertindak.45 Jadi prinsip dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi 
dasar pokok berpikir, berpijak atau bertindak. Kata pembelajaran adalah suatu 
aktivitas atau proses mengajar dan belajar. Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah, mengajar yang dilakukan oleh pihak guru dan belajar 
dilakukan oleh peserta didik. Jadi prinsip-prinsip pembelajaran adalah landasan 
berpikir, landasan berpijak dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan 
tumbuhnya proses pembelajaran yang dinamis dan terarah.46 
__________ 
  44 Tohirin, Psikiologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 151. 
  45 John M.Echol, et al, Kamus Inggris-Indonesia…, h. 86.. 
  46 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran…, h. 40. 
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  Prinsip-prinsip pembelajaran adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh 
menurut Mudjiono dan Dimyati sebagai berikut 
a. Perhatian dan motivasi 
Perhatian dalam pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting. 
Kenyataan menunjukkan bahwa tanpa perhatian tidak mungkin terjadi 
pembelajaran baik dari pihak guru sebagai pengajar maupun dari pihak peserta 
didik yang belajar. Perhatian peserta didik akan timbul apabila bahan pelajaran 
yang dihadapinya sesuai dengan kebutuhannya, apabila bahan pelajaran itu 
sebagai sesuatu yang dibutuhkan tentu perhatian untuk mempelajarinya semakin 
kuat.47  
Secara psikologis, apabila sudah berkonsentrasi (memusatkan perhatian) 
pada sesuatu maka segala stimulus yang lainnya tidak diperlukan. Akibat dari 
keadaan ini kegiatan yang dilakukan tentu akan sangat cermat dan berjalan baik. 
Bahkan akan lebih mudah masuk ke dalam ingatan, tanggapan yang terang, kokoh 
dan lebih mudah untuk diproduksikan. 
Motivasi juga mempunyai peran penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau keinginan untuk belajar itu timbul 
dari dirinya. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal (1) mengetahui apa yang 
akan dipelajari, (2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Kedua hal 
ini sebagai unsur motivasi yang menjadi dasar permulaan yang baik untuk belajar. 
Sebab tanpa kedua unsur tersebut kegiatan pembelajaran sulit untuk berhasil. 
__________ 
47 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran…, h. 42. 
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Seseorang yang mempunyai motivasi yang cukup besar sudah dapat 
berbuat tanpa motivasi dari luar dirinya. Itulah yang disebut motivasi intrinsic, 
atau tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. Sebaliknya, 
bila motivasi intrinsiknya kecil, maka dia perlu motivasi dari luar yang disebut 
ekstrinsik, atau tenaga pendorong yang ada di luar. Motivasi ekstrinsik ini berasal 
dari guru, orang tua, teman, buku-buku dan sebagainya. Kedua motivasi ini 
dibutuhkan untuk keberhasilan proses pembelajaran, namun yang memegang 
peranan penting adalah peserta didik itu sendiri yang dapat memotivasi dirinya 
yang didukung oleh kepawaian seorang guru dalam merancang pembelajaran yang 
dapat merangsang minat sehingga motivasi peserta didik dapat dibangkitkan.48  
Motivasi dapat merupakan tujuan dan alat pembelajaran. Sebagai tujuan, 
motivasi merupakan salah satu tujuan dalam mengajar, sebagai alat, motivasi 
merupakan salah satu faktor seperti halnya intelegensia dan hasil belajar 
sebelumnya yang dapat menentukan keberhasilan belajar peserta didik dari segi 
kognitif, afektif dan psikomotor. Motivasi adalah unsur utama dalam 
pembelajaran dan pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa adanya perhatian 
anak, apabila anak memperhatikannya secara spontan tanpa memerlukan usaha 
(perhatian tidak sekehendak, perhatian tidak disengaja). Bila terjadi 
perhatianspontan yang bukan disebabkan usaha dari guru yang membuat pelajaran 
begitu menarik, maka perhatian ini tidak memerlukan motovasi, walaupun 
dikatakan bahwa motivasi dan perhatian harus sejalan. Berbeda halnya kalau 
perhatian yang disengaja  atau sekehendak, hal ini diperlukan motivasi. 
__________ 
48   Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 20. 
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b. Keaktifan 
Mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar. Pengalaman 
tersebut diperoleh apabila peserta didik mempunyai keaktifan untuk bereaksi 
terhadap lingkungannya. Apabila seorang anak ingin memecahkan suatu persoalan 
dia harus dapat berpikir sistematis atau menurut langkah-langkah tertentu, 
termasuk dia menginginkan suatu keterampilan tentunya harus pula dapat 
menggerakan otot-ototnya untuk mencapainya. 
Termasuk dalam pembelajaran, peserta didik harus selalu aktif. Mulai dari 
kegiatan fisik yang mudah diamati sampai pada kegiatan psikis yang susah 
diamati. Dengan demikian belajar yang berhasil harus melalui banyak aktifitas 
baik fisik maupun psikis. Bukan hanya sekedar menghafal sejumlah rumus-rumus 
atau informasi taetapi belajar harus berbuat, seperti membaca, mendengar, 
menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. 
Prinsip aktifitas di atas menurut pandangan psikologis bahwa segala 
pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman sendiri. Jiwa 
memiliki energi sendiri dan dapat menjadi aktif karena didorong oleh kebutuhan-
kebutuhan. Sadi, dalam pembelajaran yang mengolah dan merencana adalah 
peserta didik dengan kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakang masing-
masing, guru hanya merangsang keaktifan peserta didik dengan menyajikan bahan 
pelajaran.49  
 
 
__________ 
49 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran..., h. 21. 
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c. Keterlibatan langsung 
Prinsip keterlibatan langsung merupakan hal yang penting dalam 
pembelajaran. Pembelajaran sebagai aktifitas mengajar dan belajar, maka guru 
harus terlibat langsung begitu juga peserta didik. Prinsip keterlibatan langsung ini 
mencakup keterlibatan langsung secara fisik maupun non fisik. Prinsip ini 
diarahkan agar peserta didik merasa dirinya penting dan berharga dalam kelas 
sehingga dia bisa menikmati jalannya pembelajaran. 
Mudjiono dan Dimyati mengatakan bahwa belajar yang baik adalah belajar 
melalui pengalaman langsung. Pembelajaran dengan pengalaman ini bukan 
sekedar duduk dalam kelas ketika guru sedang menjalankan pelajaran, tetapi 
bagaimana peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran tersebut. 
Kegiatan pembelajaran yang ditetapkan guru berarti pengalaman belajar bagi 
peserta didik.50 
 
 
d. Pengulangan 
Prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya pengulangan yang 
barangkali paling tua seperti yang dikemukakan oleh teori psikologi daya. 
Menurut teori ini bahwa belajar adalah melihat daya-daya yang ada pada manusia 
yang terdiri dari daya mengamat, menangkap, mengingat, menghayal, merasakan, 
berpikir dan sebagainya. Daya-daya tersebut akan berkembang. 
Teori lain yang menekankan prinsip pengulangan adalah teori 
koneksionisme. Tokohnya yang terkenal adalah Thorndike dengan teorinya yang 
terkenal pula yaitu law of exercise bahwa belajar ialah pembentukan hubungan 
antara stimulus dan respon, dan pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman 
itu memperbesar timbulnya respon benar. Selanjutnya teori dari phychology 
__________ 
  50 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran…, h. 14. 
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onditioning respons sebagai perkembangan lebih lanjut dari teori konseksionisme 
yang dimotori oleh Pavlov yang mengemukakan bahwa perilaku individu dapat 
dikondisikan dan belajar merupakan upaya untuk mengkondisikan suatu perilaku 
atau respons terhadap sesuatu. Begitu pula mengajar membentuk kebiasaan, 
mengulang-ulang sesuatu perbuatan sehingga menjadi suatu kebiasaan dan 
pembiasaan yang sesungguhnya, tetapi dapat juga oleh stimulus penyerta. 
Ketiga teori di atas menekankan pentingnya prinsip pengulangan dalam 
pembelajaran walaupun dengan tujuan yang berbeda. Teori yang pertama 
menekankan pengulangan untuk melatih daya-daya jiwa, sedangkan teori yang 
kedua dan ketiga menekankan pengulangan untuk membentuk respons yang benar 
dan membentuk kebiasaan. Meskipun ketiga teori ini tidak dapat dipakai untuk 
menerangkan semua bentuk belajar, tetapi masih dapat digunakan karena 
pengulangan masih relevan sebagai dasar pembelajaran. Sebab, dalam 
pembelajaran masih sangat dibutuhkan pengulangan-pengulangan atau latihan-
latihan. Hubungan stimulus dan respons akan bertambah erat kalau sering dipakai 
dan akan berkurang bahkan hilang sama sekali jika jarang atau tidak pernah 
digunakan, oleh karena itu, perlu banyak latuhan, pengulangan dan pembiasaan.51  
e. Proses individual 
Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah-sekolah pada saat ini 
masih cenderung berlangsung secara klasikal yang artinya seorang guru 
menghadapi 30-40 orang peserta didik dalam satu kelas. Guru masih juga 
menggunakan metode yang sama kepada seluruh peserta didik dalam kelas itu. 
__________ 
51 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran.., h. 43. 
35 
 
Bahkan mereka memperlakukan peserta didik secara merata tanpa memperhatikan 
latar belakang sosial budaya, kemampuan, atau segala perbedaan individual 
peserta didik. Padahal setiap peserta didik memiliki ciri-ciri dan pembawaan yang 
berbeda. Ada peserta didik yang memiliki bentuk badan tinggi kurus, gemuk 
pendek, ada yang cekatan, lincah, periang, ada pula yang lamban, pemurung, 
mudah tersinggung dan beberapa sifat-sifat individual yang berbeda. 
Untuk dapat memberikan bantuan agar peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran yang disajikan oleh guru, maka guru harus benar-benar dapat 
memahami ciri-ciri para peserta didik tersebut. Begitu pula guru harus mampu 
mengatur kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan 
sampai pada tahap terakhir yaitu penilaian atau evaluasi, sehingga peserta didik 
secara total dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik tanpa perbedaan 
yang berarti walaupun dari latar belakang dan kemampuan yang berbeda-beda. 
Ahmad Rohani menyarankan empat cara untuk menyesuaikan pelajaran 
dengan kesanggupan individual: 
1) Pengajaran individual, peserta didik menerima tugas yang diselesaikan 
menurut kecepatan masing-masing. 
2) Tugas tambahan, peserta didik yang pandai mendapat tugas tambahan, di 
luar tugas umum bagi seluruh kelas sehingga hubungan kelas selalu 
terpelihara. 
3) Pengajaran proyek, peserta didik mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan 
minat serta kesanggupannya. 
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4) Pengelompokan menurut kesanggupan, kelas dibagi dalam beberapa 
kelompok terdiri atas peserta didik yang mempunyai kesanggupan sama. 
Perbedaan individual harus menjadi perhatian bagi para guru dalam 
mempersiapkan pembelajaran dalam kelasnya. Karena perbedaan individual 
merupakan suatu prinsip dalam pembelajaran yang tidak boleh dikesampingkan 
demi keberhasilan dalam proses pembelajaran.52  
f. Tantangan 
Kuantzu dalam Azhar Arsyad mengatakan if you give a man fish, he will 
have a single meal. If you teach him how to fish he will eat all his life”. 
Pernyataan Kuantzu ini senada dengan prinsip pembelajaran yang berupa 
tantangan, karena peserta didik tidak merasa tertantang bila hanya sekedar disuapi 
sehingga dirinya tinggal menelan apa yang diberikan oleh guru. Sebab, tanpa 
tantangan peserta didik merasa masa bodoh dan kurang kreatif sehingga tidak 
berkesan materi yang diterimanya. 
Agar pada diri peserta didik timbul motiv yang kuat untuk mengatasi 
hambatan dengan baik, maka materi pembelajaran juga harus menantang sehingga 
peserta didik bergairah untuk mengatasinya. Hal ini sejalan dengan prinsip 
pembelajaran dengan salah satu prinsip konsep contextual teaching and learning 
yaitu inkuiri. Di mana dijelaskan bahwa inkuiri merupakan proses pembelajaran 
yang berdasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara 
__________ 
52 Ahmad Rohani, Pengelolaan..., h. 17 
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sistematis. Jadi, peserta didik akan bersungguh-sungguh dalam menemukan 
masalahnya terlebih dahulu kemudian menemukan sendiri jalan keluarganya.53  
g. Balikan dan penguatan 
Prinsip pembelajaran yang berkaitan dengan balikan dan penguatan, 
ditekankan oleh teori operant conditioning, yaitu law of effect. Bahwa peserta didi 
akan belajar bersemangat apabila mengaetahui dan mendapatkan hasil yang baik. 
Hasil yang baik merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik 
bagi hasil usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan belajar tidak saja oleh 
penguatan yang menyenangkan atau penguatan positif, penguatan negatif pun 
dapat berpengaruh pada hasil belajar selanjutnya. 
Apabila peserta didik memperoleh nilai yang baik dalam ulangan tentu dia 
akan belajar bersungguh-sungguh untuk memperoleh nilai yang lebih baik untuk 
selanjutnya. Karena nilai yang baik itu merupakan penguatan yang positif 
sebaliknya, bila peserta didik memperoleh nilai yang kurang baik tentu dia merasa 
takut tidak naik kelas, dia terdorong pula untuk lebih giat. Inilah yang disebut 
penguatan negatif yang berarti bahwa peserta didik mencoba menghindar dari 
peristiwa yang tidak menyenangkan. 
Format sajian berupa Tanya jawab, eksperimen, diskusi, metode penemuan 
sebagainya merupakan cara pembelajaran yang memungkinkan terjadinya balikan 
dan penguatan. Balikan yang diperoleh peserta didik setelah belajar dengan 
menggunakan metode-metode akan menarik yang membuat peserta didik 
terdorong untuk belajar lebih bersemangat.  
__________ 
53 Mudjiono dan Dimyati. Belajar dan Pembelajaran.., h. 48. 
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Adapun prinsip-prinsip hasil belajar adalah sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Oemar Hamalik sebagai berikut: 
a) Hasil belajar secara fungsional berkaitan satu sama lain, tetapi dapat 
didiskusikan secara terpisah. 
b) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan. 
c) Hasil belajar dilengkapi dengan serangkaian-serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang 
baik. 
d) Hasil belajar diterima oleh siswa apabila kepuasan pada kebutuhannya 
dan berguna serta bermakna baginya. 
e) Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan 
kecepatan yang berbeda-beda. 
f) Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat 
berubah-ubah. Jadi tidak sederhana dan statis.54 
Hasil belajar siswa yang peneliti maksud di sini adalah hasil belajar siswa 
setelah ia mempunyai perilaku belajar yang baik dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di sekolah dan dari hasil belajar siswa tersebut terbentuk melalui nilai-
nilai. 
4. Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Proses belajar mengajar tanpa adanya kemauan dan semangat dari salah 
satu ataupun kedua belah pihak (pengajar dan subjek ajar) akan memberikan 
__________ 
54 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar..., h. 31-32. 
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pengaruh negatif pada suasana belajar mengajar yang sedang dilakukan. Pada 
akhirnya hal tersebut akan menghambat pencapaian tujuan pengajaran yaitu 
menghasilkan siswa yang dapat memahami serta mengaplikasikan nilai-nilai yang 
diberikan sebelumnya. 
Squire R. Larry mengemukakan bahwa keterlibatan siswa adalah sejumlah 
waktu yang dipergunakan siswa untuk terlibat aktif dan penuh perhatian dalam 
mempelajari materi pembelajaran tertentu. Squire mengaitkan bahwa ada 
hubungan antara perilaku dan keterlibatan siswa dengan konsentrasi dan hasil 
belajar siswa.55 
 Gambaran di atas tampak bahwa perilaku belajar akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat memberikan manfaat secara 
langsung pada perilaku belajar siswa dalam proses belajar, diantaranya dapat 
merangsang siswa untuk belajar lebih giat baik pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung maupun di luar waktu kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa mampu memperluas serta memperkaya wawasan dan 
pandangan tentang materi yang selanjutnya akan berpengaruh pada peningkatan 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  
Menurut Soekidjo Notoatmodjo, perubahan perilaku yang merupakan hasil 
belajar dapat berbentuk:  
a. Informasi verbal, yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik 
secara tertulis maupun tulisan. Misalnya: pemberian nama-nama terhadap 
suatu benda, defenisi dan sebagainya. 
__________ 
  55 Squire R. Larry, Encyclopedia of Learning and Memory, (Ensiklopedia 
Pembelajaran dan Ingatan), terj. Chief,  ( New York: Maxwell Macmillan Internasional, 1992), h. 
576. 
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b. Kecakapan intelektual, yaitu keterampilan individu dalam melakukan 
interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol, 
misalnya penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan 
intelektual adalah kecakapan dalam membedakan (discrimination), 
memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturandan hukum. 
Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pemecahan 
masalah. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan individu untuk melakukan pengendalian 
dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam konteks proses 
pembelajaran, strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan 
dan cara-cara berfikir agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan 
intelektual menitikberatkan pada hasil pembelajaran. 
d. Sikap yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk 
memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain, sikap 
adalah keadaan dalam diri individu yang akan memberikan 
kecenderungan bertindak dalam menghadapi suatu objek atau peristiwa, 
didalamnya terdapat unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran 
dan kesiapan untuk bertindak. 
e. Kecakapan motorik, yaitu hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan 
yang dikontrol oleh otot dan fisik.56 
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pengaruh perilaku 
belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil 
__________ 
56 Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku dalam Kesehatan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 132-133. 
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belajar siswa. terutama sikap yang positif, dengan sikap yang positif terhadap 
proses pembelajaran siswa akan mudah dan senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran tersebut, serta setuju dengan peraturan-peraturan yang ditetapkan 
guru. Jika siswa dalam proses pembelajaran bidang-bidang studi atau mata-mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukan sikap positif maka dapat 
dipengaruhi hasil belajar siswa akan tinggi. Sikap positif dalam belajar sangat 
penting bagi seorang siswa, karena apabila tidak demikian bagaimana siswa akan 
merasa senang dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas. Dengan 
demikian sikap siswa yang dikatakan baik, maka ia akan menyukai, meminati. 
Maka sebaliknya sikap dikatakan tidak baik jika ia menghindari atau memusuhi. 
Dalam proses pembelajaran dilihat bagaimana pandangan atau sikap siswa 
terhadap proses pembelajaran itu langsung dimana ada guru yang mengajar. 
C. Materi PAI (Aqidah Akhlak Kelas VIII SLTP) 
Materi adalah kerangka atau bahan pelajaran yang disampaikan kepada 
murid. Materi bidang studi aqidah akhlak merupakan salah satu materi sangat 
diperlukan dalam upaya mengarahkan siswa ke jalan benar dan membentuk budi 
pekerti yang mulia sehingga nantinya mereka mampu menyesuaikan diri dan 
selalu berakhlak mulia di manapun mereka berada. Adapun materi-materi pokok 
aqidah akhlak yang di ajarkan di SLTP adalah: 57 
1. Kelas I 
a. Aqidah Islam pengertian dasar dan tujuan aqidah akhlak, iman, Islam 
dan ihsan. 
__________ 
57 Kurikulum 2004 SMP, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
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b. Manusia menurut pandangan Islam: hakikat kejadian dan tugas mulia 
mukmin, muslim dan muttaqin. 
c. Jenis-jenis dalil pengertian dan pembagian dalil; dalil naqli. 
d. Iman kepada Allah Swt, pengertian iman kepada Allah Swt, bukti-
bukti adanya Allah Swt. 
e. Akhlak: pengertian akhlak; dasar akhlak; tujuan akhlak; pembagian 
akhlak. 
f. Akhlak mahmudah kepada Allah Swt, takut kepada Allah Swt,  
berharap kepada Allah Swt, bertaubat dan nadam; tawadhu; kepada 
Allah Swt, tawaqkal kepada Allah Swt, ridha kepada qadha dan qadar. 
g. Akhlak madzmumah kepada Allah Swt, kufur, syirik. 
h. Cinta kebersihan: ajaran Islam tentang kebersihan, peranan kebersihan 
bagi pribadi dan masyarakat. 
i. Iman kepada Allah Swt, sifat-sifat wajib bagi Allah Swt; sifat-sifat 
mustahil bagi Allah Swt, sifat jaiz bagi Allah Swt. 
j. Cinta ilmu pengetahuan: ajaran Islam dalam ilmu pengetahuan; 
peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan. 
2. Kelas VIII 
a. Iman kepada malaikat: pengertian iman kepada malaikat, nama dan  
tugas malaikat, hikmah beriman kepada malaikat. 
b. Makhluk gaib selain malaikat: alam jasmani dan alam rohani, jin kafir 
dan jin Islam, iblis/syaitan. 
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c. Akhlak mahmudah kepada Allah Swt: ibadah kepada Allah Swt, cinta 
kepada Allah Swt, cinta karena Allah Swt, beramal karena Allah Sw, 
d. Iman kepada kitab-kitab Allah Swt: pengertian iman kepada kitab-kitab 
Allah Swt, keistimewaan al-Quran. 
e. Sifat-sifat terpuji: sifat-sifat terpuji bagi diri sendiri, sifat terpuji bagi 
orang lain. 
f. Iman kepada Rasul-rasul Allah Swt: pengertian iman kepada Rasul-
rasul Allah Swt, nama-nama Rasul-rasul yang harus diketahui, 
Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rasul terakhir. 
g. Iman kepada Rasul-Rasul Allah Swt: sifat-sifat Rasul Allah Swt, 
sunnah Rasul Saw sebagai uswatun hasanah. 
h. Mu’jizat: pengertian mu’jizat, kejadian luar biasa selain mu’jizat. 
i. Akhlak kepada Rasulullah Saw: taat kepada Rasulullah Saw, cinta 
kepada Rasul. 
j. Akhlak kepada ulama ulil amri: hormat kepada ulama, taat kepada 
ulama ulil amri. 
k. Sifat-sifat tercela: sifat-sifat tercela bagi diri sendiri, sifat tercela 
terhadap orang lain. 
3. Kelas III 
a. Kisah-kisah teladan: kisah Rasul ulul ’azmi, kisah sahabat Nabi Saw. 
b. Akhlak terhadap sesama manusia: akhlak terhadap orang tua, akhlak 
terhadap saudara, akhlak terhadap tetangga, akhlak terhadap sesama 
muslim, akhlak terhadap kaum lemah. 
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c. Cinta pekerjaan: ajaran Islam tentang cinta pekerjaan, peranan bekerja 
dalam kehidupan. 
d. Kisah-kisah teladan: kisah Khatijah dan Aisyah, kisah keluarga Yasir dan 
Bilal, kisah Wali Songo, kisah beberapa orang pahlawan bangsa.     
e. Iman kepada hari Akhir: hari akhir, alam gaib yang berhubungan dengan 
hari akhir; hikmah beriman kepada hari akhir. 
f. Kisah orang durhaka: kisah orang durhaka kepada agama, kisah orang 
durhaka kepada orang tua. 
g. Iman kepada qadha dan qadar: qadha dan qadar, hubungan qadha dan 
qadar dengan ikhtiar, hikmah beriman kepada qadha dan qadar. 
h. Tuntutan Islam tentang hak dan kewajiban warga negara dan tuntutan 
Islam dalam membangun negara. 
i. Akhlak terhadap alam lingkungan: memelihara kelestarian alam; 
menyayangi binatang dan memelihara tumbuh-tumbuhan. 
Mencermati materi bidang studi aqidah akhlak di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa pada dasarnya materi-materi tersebut dipandang dapat 
membentuk kepribadian siswa yang sesuai dengan ajaran Islam, bila proses 
belajar mengajar dilaksanakan sebagaimana mestinya. Pembelajaran aqidah 
akhlak di SLTP kelas I dan VIII lebih cenderung kepada aqidah sedangkan kelas 
III lebih cenderung kepada akhlak. Selanjutnya pembelajaran aqidah akhlak di 
SLTP dilaksanakan secara sistematis, artinya pembelajaran dimulai dengan 
mengajar kepada siswa tentang aqidak kepada Allah Swt dan diteruskan dengan 
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iman kepada malaikat dan hari akhir. Pengajaran akhlak seperti ini sesuai dengan 
apa yang sudah tercantum dalam kurikulum yang telah ditetapkan. 
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METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Kajian ini adalah lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan dalam kehidupan objek yang sebenarnya, namun dalam pelaksanaannya 
juga akan diperkuat oleh data-data dokumen atau kepustakaan. Dari segi 
pendekatan yang digunakan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 
induktif atau proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode 
yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 1 
  Kajian lapangan dilaksanakan untuk mendapatkan informasi tentang 
pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh, 
sedangkan studi kepustakaan digunakan sebagai data pendukung yang mungkin 
ditemukan dari data-data dokumen dan buku-buku tentang teori yang 
dikembangkan oleh para ahli dan sumber lainnya. Dari data dokumen ini 
diharapkan akan ditemukan sebuah pijakan awal tentang gambaran umum 
landasan teoritis dan aplikasi tentang pengaruh perilaku siswa terhadap hasil 
belajar PAI. Dari jenis penelitian ini diharapkan akan dapat ditemukan sebuah 
kesimpulan yang valid. 
                                                             
1 Kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan hasilnya, meskipun dalam kadar tertentu juga 
ada data yang berupa informasi kualitatif, sedangkan deskriptif adalah penelitian yang dimaksud 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi peristiwa, kegiatan dan lain-lain yang hasilnya 
digunakan dalam bentuk laporan penelitian. Lihat: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: 
Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 10-11. 
47 
 
 
B. Lokasi Penelitian  
  Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Alasan penulis 
membatasi hanya SMP Negeri 6 Banda Aceh karenakan SMP Negeri 6 Banda 
Aceh ini merupakan sekolah favorit yang diminati. Di samping kualitas 
pendidikan dan pengajarannya yang baik, juga tempat sekolah yang mudah 
dijangkau. Namun SMP Negeri 6 Banda Aceh ini masih banyak terlihat siswa 
kurang memiliki prestasi dalam belajar. 
C. Subjek Penelitian 
  Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 29 orang yaitu 25 
orang siswa dari kelas VIII-3, 1 orang dari KTU, 3 orang guru PAI yang mengajar 
di SMP Negeri 6 Banda Aceh.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan 
masalah pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 
Banda Aceh. 
1. Wawancara 
Menurut M. Nasir Budiman wawancara adalah data sekunder, yaitu 
kegiatan percakapan antar dua pihak dengan tujuan-tujuan tertentu.2 Teknik 
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara tanya jawab atau dialog secara 
langsung dengan para informan yaitu dengan : 
                                                             
  2 M. Nasir Budiman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi, Tesis dan Desertasi, 
(Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2004), h. 24.  
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a. KTU (Kepala Tata Usaha) di SMP Negeri 6 Banda Aceh 
Memberikan data dan informasi pendukung penelitian, misalnya data 
siswa, guru dan sebagainnya.  
b. Guru di SMP Negeri 6 Banda Aceh 
Memberikan informasi tentang pengaruh perilaku siswa terhadap hasil 
belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Peneliti memilih subjek 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebanyak 3 orang. Dari 
wawancara ini diharapkan akan mendapatkan informasi-informasi 
yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya upaya guru dan 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 6 Banda 
Aceh. 
  Dari wawancara ini diharapkan akan mendapatkan informasi-informasi 
yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya tentang pengaruh perilaku siswa 
terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Metode ini penulis 
tujukan kepada 1 orang dari KTU dan 3 orang guru PAI, yang secara langsung 
berkaitan dengan pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar.  
  Adapun hubungan antara peneliti dengan subjek yang diwawancarai 
adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak 
terlihat kalau menakutkan. Setelah selesai wawancara, peneliti menyusun hasil 
wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis 
data.  
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2. Angket  
  Menurut Sudjana angket adalah data primer untuk memperoleh data 
penelitian dalam pembahasan skripsi yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahui.3 Ini dilakukan dengan cara menyebarkan 
kepada siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 6 Banda Aceh yang menjadi sampel.  
Angket tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan tentang  sistem angket yang 
digunakan bersifat tertutup, artinya tidak ada alternatif pilihan jawaban lainnya 
bagi responden dan responden hanya dapat memilih alternatif jawaban yang telah 
ada di angket. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian ini yaitu 25 orang 
siswa. Siswa yang penulis pilih untuk dibagikan angket sekitar umur dari 13 
sampai 14 tahun, sebelum penulis membagikan angket kepada siswa penulis 
terdahulu meminta izin kepada kepala sekolah, begitu juga penulis meminta izin 
kepada orang tua siswa di waktu siswa di antar oleh orang tua, karena siswa masih 
di bawah umur, agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dengan kepala 
sekolah dan orang tua siswa. 
3. Observasi 
  Menurut Rusdi Pohan observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung atau melihat dengan penuh 
perhatian.4 Jadi observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian untuk melihat secara langsung  di SMP Negeri 6 
                                                             
  3 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 168. 
  4Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 2007), 
h. 45. 
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Banda Aceh dengan cara mengamati dan mencatat seluruh indikator yang akan 
diteliti. 
  Melalui komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk 
mengetahui aktivitas di sana, dengan melibatkan diri sebagai aktivitas subjek, 
sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah merupakan bagian dari 
setiap proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan metode observasi atau 
pengamatan ini, peneliti ingin mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada 
pembelajaran PAI secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung 
ke SMP Negeri 6 Banda Aceh untuk melihat secara langsung dan mencatat hal-hal 
yang diperlukan, serta mengambil dokumentasi dari tempat atau lokasi penelitian 
yang berkaitan dengan pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI, 
kondisi bangunan, interaksi siswa dan guru di sekolah dan keadaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang ada di SMP Negeri 6 Banda Aceh dalam menunjang  
guru PAI dalam membentuk perilaku siswa. 
2. Dokumentasi 
  Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dokumentasi adalah suatu teknik 
pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik.5 Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data-
data tertulis yang diambil dari SMP Negeri 6 Banda Aceh mengenai gambaran 
umum lokasi penelitian baik data yang berhubungan dengan batas-batas wilayah 
geografis, keadaan sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh, data latar seperti sejarah 
                                                             
  5Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 221 
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berdirinya SMP Negeri 6 Banda Aceh, struktur organisasi sekolah, daftar absen 
siswa, keadaan guru dan data-data lain yang sekitarnya dibutuhkan sebagai 
pelengkap dalam penelitian ini. Metode ini penelitian tujukan untuk Kepala Tata 
Usaha SMP Negeri 6 Banda Aceh. 
E. Teknik Analisis Data 
 Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini adalah teknik yang 
bersifat deskriftif analisis yaitu penyelidikan serta pemecahan masalah yang ada 
dari data-data yang diperoleh dengan menganalisanya secara objektif, dalam 
mengolah data yang diperoleh dari penelitian ini, dengan cara mendeskripsikan 
hasil wawancara setiap responden, kemudian membandingkan antara hasil 
wawancara yang satu dengan wawancara yang lainnya selanjutnya data-data 
tersebut dianalisis untuk menarik seluruh kesimpulan.    
Data yang terkumpul melalui hasil wawancara penulis menggunakan 
teknik analisisnya sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono yaitu 
dilakukan secara interaksi, yang dapat dijelaskan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagi berikut: 
1. Reduksi data yaitu kegiatan penulis menelaah kembali seluruh  catatan 
yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan sebagainya. 
Reduksi data adalah mengekstraksi atau merangkum data dalam suatu 
laporan evaluasi tentang pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar 
PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh secara sistematis dan difokuskan 
kepada hal-hal yang inti. Setelah direduksi, data akan memberikan 
gambaran yang lebih tajam mengenai hasil observasi, dapat 
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mempermudah penulis dalam mencari data yang masih diperlukan. Dalam 
evaluasi program, data awal dan data akhir hasil observasi dan wawancara 
didiskusikan bersama subjek yang dievaluasi atau sumber data dapat 
dipilih dan dipilah dari bagian-bagian menjadi susunan yang berurutan 
secara sistematis. 
2. Penyajian data yaitu penulis merangkumkan hal-hal pokok dan kemudian 
penulis menyusun dalam bentuk deskripsi yang naratif dan sistematik, 
sehingga dapat memudahkan untuk mencari tema sentral tentang 
pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 
Banda Aceh sesuai dengan fokus atau rumusan unsur-unsur yang 
dievaluasi serta memperoleh memberi makna, kegiatan inipun 
mempermudah penulis dalam melihat gambaran unsur-unsur yang 
dievaluasi secara menyeluruh. 
3. Penarikan kesimpulan yaitu melakukan pencarian makna dari data yang 
dikumpulkan secara lebih teliti. Kegiatan ini dilakukan penulis dengan 
mencari pola, tema, bentuk, hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Kegiatan ini adalah memberi.6 
  Sedangkan data yang dikumpulkan melalui angket penulis olah dengan 
mempergunakan metode statistik dalam bentuk menghitung frekuensi dan 
persentase dari setiap kelompok permasalahan dengan menggunakan rumus 
statistik sederhana yang dikemukakan Nana Sudjana, 2010 yaitu :  
                                                             
  6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2012), h.  244. 
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P = %100x
N
F
 
Keterangan : 
P =  Persentase yang diberi 
F =  Frekuensi jawaban responden 
N =  Jumlah sampel penelitian 
      100 %  = Bilangan konstanta (bilangan tetap).7 
  Perhitungan frekuensi dan persentase yang dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut:  
a. Memeriksa angket yang dijawab oleh responden, 
b. Menghitung frekuensi dan persentase dari jawaban, 
c. Memasukkan data ke dalam tabel, 
d. Menganalisa dan memberi penafsiran serta mengambil kesimpulan sesuai 
dengan pedoman yang diuraikan oleh Moh. Nasir yaitu: 
- 100 % = seluruhnya 
- 80 % - 99 % = pada Umumnya 
- 60 % - 79 % = sebagian Besar 
- 50 % - 59 % = lebih dari setengah 
- 40 % - 49 % = kurang dari setengah 
- 20 % - 39 % = sebagian Kecil 
- 0 % - 19 % = sedikit Sekali.8 
                                                             
  7 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), h. 62 
8Moh. Nasir, Metode Penelitian..., h. 62.  
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  Klasifikasi nilai di atas yaitu untuk mengetahui tentang pengaruh perilaku 
siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh.  
F. Pedoman Penulisan 
 Penulisan skripsi ini penulis berpedoman dan mengacu kepada buku 
Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh 2016.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian  
1. Profil SMP 6 Negeri Banda Aceh 
a. Nama sekolah  : SMP Negeri 6 Banda Aceh  
b. Alamat : Jln. Tgk Lam U No. 1 Kota  Baru Kec.  
                                           Kuta Alam 
c. Provinsi : Aceh 
d. Kabupaten/kota madya : Banda Aceh 
e. Nama Kepala Sekolah : Drs. Muhammad Nurdin 
f. Kepemilikan tanah/lahan  : Milik sendiri.1 
2. Keadaan fisik sekolah 
Saat ini SMP Negeri 6 Banda Aceh, Jl. Tgk. Lam U No. 1 Banda Aceh. 
Fasilitas yang ada di sekolah tersebut antara lain: 
a. Luas tanah   : 10. 495 m2 
b. Jumlah  ruang kelas  : 24 buah 
c. Bangunan lain yang ada : 
1) Ruang Laboratorium IPA : 122 m2 
2) Ruang Laboratorium Bahasa : 150 m2 
3) Ruang Perpustakaan : 284 m2 
4) Ruang Bimbingan dan Konseling : 14 m2 
5) Ruang computer  : 72 m2 
6) Ruang  keterampilan  : 14 m2 
7) Ruang Aula : 60 m2 
8) Ruang Kantor 
a) Kepala Sekolah : 30 m2 
b) Dewan Guru : 156 m2 
c) Administrasi : 70 m2 
                                                             
  1 Profil SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017, h. 1. 
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9) Gudang  : 30 m2 
10) Rumah Penjaga Malam : 15 m2 
11) Bangsal Sepeda : 18 m2 
12) Kamar Mandi/WC : 13 m2 
13) Ruang Serbaguna : 190 m2 
14) Ruang Media : 72 m2 
d. Lapangan Olahraga (Jenis dan Ukuran) 
1) Lapangan Basket : 420 m2 
2) Lapangan Bola Volly (2) : 18 x 9 m2. 2 
 
3. Keadaan Lingkungan Sekeliling Sekolah 
a. Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah sebagai berikut: 
1) Sebelah Timur, Barat dan selatan dengan perumahan penduduk. 
2) Sebelah Utara Berbatasan dengan jalan umum. 
b. Kondisi Lingkungan Sekolah 
1) Sekolah berada di lingkungan perkantoran dan sekolah. 
2) Kondisi lingkungan sangat baik, sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan tenang dan nyaman. 3 
 
4. Fasilitas Sekolah 
a. Perpustakaan    : 1 buah, kondisi baik 
b. Laboratoium IPA   : 1 buah, kondisi baik 
c. Ruang Bimbingan & Konseling : 1 buah, Kondisi baik 
d. Ruang UKS    : 1 buah, kondisi baik 
e. Ruang Serbaguna   : 1 buah, kondisi baik 
f. Ruang Tata Usaha   : 1 buah, kondisi baik 
g. Ruang media     : 1 buah, kondisi baik 
h. Laboratorium Bahasa   : 1 buah, Kondisi baik 
i. Lab. Komputer    : 1 buah, kondisi baik 
j. Tempat parkir    : 1 buah, kondisi baik 
                                                             
  2 Profil SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017, h. 3. 
  3 Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 h. 1. 
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k. Bangsal sepeda    : 1 buah, kondisi baik 
l. Kamar mandi/wc   : 3 buah, kondisi baik 
m. Gudang      : 1 buah, kondisi baik 
n. Ruang serbaguna   : 1 buah, kondisi baik 
o. Ruang laboratorium IPA  : 1 buah, kondisi baik 
p. Ruang ketrampilan   : 1 buah, kondisi baik 
q. Ruang Aula    : 1 buah, kondisi baik 
r. Ruang Kepala Sekolah   : 1 buah, kondisi baik 
s. Ruang Guru    : 2 buah, kondisi baik 
t. Ruang Administrasi   : 1 buah, kondisi baik 
u. Rumah penjaga malam   : 2 buah, kondisi baik. 4 
 
1. Guru dan siswa 
a. Jumlah guru    
1) Guru Tetap   : 52 orang 
2) Guru Honda/GTT/Kontrak : 1 orang 
3) Guru Titipan/Nota Dinas :  -   
4) Guru sertifikasi  : 47 orang 
5) Guru non sertifikasi  : 5 orang 
6) Pegawai TU Tetap   : 5 orang 
7) Pegawai Honorer  : 11 orang  
8) Pesuruh Tetap   : 1 orang 
b. Jumlah siswa   : 616 orang 
1) Siswa kelas VII  : 231 orang  
a) Laki- laki   : 87 orang 
b) Perempuan   : 138 orang 
2) Siswa kelas VIII  : 228 orang 
a) Laki-laki   : 95 orang 
b) Perempuan    : 133 orang 
 
                                                             
  4 Profil SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017, h. 5. 
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c. Siswa kelas IX   : 221 orang 
a) Laki-laki   : 85 orang 
b) Perempuan   : 136 orang. 5 
 
2. Penggunaan Sekolah 
Penggunaan SMPN 6 Banda Aceh oleh siswa-siswi dan para guru untuk 
proses belajar mengajar dimulai dari jam 07.30 sampai jam 13.20 WIB, dan 
jumlah shift tiap hari.6 
3. Guru dan Siswa 
a. Guru 
Rekapitulasi 
Banyak guru 
Laki-laki 
Banyak Guru 
Perempuan 
Jumlah 
Guru tetap 4 48 52 
Guru GTT - 1 1 
Guru titipan - - - 
Guru sertifikasi 3 44 47 
Guru non sertifikasi 1 4 5 
Pegawai TU tetap 3 2 5 
Pegawai honorer 5 6 11 
Pesuruh tetap 1 - 1 
Pesuruh tidak tetap 2 - 2 
Jumlah  15 57 72 
Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 
b. Siswa 
Kelas VII 
Perincian Kelas 
Banyak Murid 
Jumlah 
L P 
VII – 1 10 19 29 
VII – 2 9 21 30 
VII – 3 11 12 29 
VII – 4 12 17 29 
VII – 5 13 15 28 
VII – 6 10 18 28 
                                                             
  5 Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 h. 3. 
 
  6 Wawancara dengan Abdul Kadir, KTU di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada Tanggal 27 
Februari 2018. 
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VII – 7  11 18 29 
                   VII – 8  11 18 29 
Jumlah 87 138 231 
  Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 h. 1. 
    Kelas VIII 
Perincian Kelas 
Banyak Murid 
Jumlah 
L P 
VIII – 1 13 16 29 
VIII – 2 14 15 29 
VIII – 3 11 18 29 
VIII – 4 11 19 30 
VIII – 5  13 15 28 
VII – 6  12 16 28 
                   VII – 7  8 20 28 
                  VIII – 8  13 14 27 
Jumlah 95 133 228 
   Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 h. 1.   
   Kelas IX 
Perincian Kelas 
Banyak Murid 
Jumlah 
L P 
IX – 1 11 18 29 
IX – 2 13 13 26 
IX – 3 11 18 29 
IX – 4 10 18 26 
IX - 6  10 18 28 
IX – 7 10 17 27 
IX – 8 10 18 28 
Jumlah 85 136 221 
Total Seluruhnya 267 407 680 
Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 h. 1. 
4. Jumlah Total Keseluruhan Siswa  
Perincian Kelas 
Banyak Murid 
Jumlah 
L P 
VII 87 138 231 
VIII 95 133 228 
IX 85 136 221 
Jumlah 267 407 680 
  Sumber Data: Dokumentasi SMP 6 Negeri Banda Aceh, 2017 h. 1. 
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5. Interaksi Sosial 
  Hubungan antara guru dengan guru sangat baik yang terlihat adanya rasa 
saling menghargai dalam lingkungan sekolah, guru dengan siswa terlihat Sangat 
akrab yang terlihat saat pembelajaran berlangsung, hubungan siswa dengan siswa 
kelihatan baik walaupun sebagian kecil dari siswa ada yang kurang berinteraksi 
dengan baik. Hubungan guru dengan pegawai tata usaha baik. Jadi hubungan 
secara keseluruhan di SMP Negeri 6 Banda Aceh dari hasil observasi sangat baik, 
aktif, dan harmonis.7 
6. Tata Tertib 
a. Untuk siswa : 1) Masuk jam 07.30 WIB dan pulang jam 13.20 WIB  
                           (senin-kamis) 
                       2) Masuk jam 07.30 WIB dan pulang jam 11.20 WIB  
                           (jum’at) 
3) Masuk jam 07.30 WIB dan pulang jam 12.00 WIB  
        (sabtu) 
b. Untuk guru    : IDEM / tepat waktu 
c. Untuk pegawai : IDEM / tepat waktu.8 
 
7. Kesan Umum 
SMP Negeri 6 Banda Aceh letaknya di pinggiran kota dan merupakan 
Sekolah yang menerapkan kedisiplinan yang sangat tinggi. Hubungan guru-
guru/praktikan, staf administrasi, dan masyarakat setempat juga baik. Dengan 
adanya kerjasama tersebut, sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh menjadi sekolah 
yang banyak diminati oleh siswa. Sekolah selalu menjaga kedisiplinan, baik untuk 
                                                             
  7 Wawancara dengan Abdul Kadir, KTU di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada Tanggal 27 
Februari 2018. 
  8 Wawancara dengan Abdul Kadir, KTU di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada Tanggal 27 
Februari 2018. 
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siswa maupun guru atau pegawai lainnya. Hubungan sosial terjalin dengan baik 
dan saling bekerja sama antara kepala sekolah, guru, staf karyawan dan siswa.9 
B. Perilaku Belajar Siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh 
 Untuk mengetahui perilaku belajar siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam  penulis, mengajukan 15 
butir soal pertanyaan. Tiap-tiap pertanyaan terdiri dari 3 dan 2 alternatif jawaban, 
kemudian data yang terkumpul melalui angket disajikan dalam bentuk tabel, 
untuk mempermudah pemahaman terhadap tabel, maka penulis menggunakan 
simbol F untuk frekuensi dan simbol P untuk persentase, mengenai perilaku 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel. 4.1 Siswa selalu menjawab ucapan salam dari guru pada saat guru 
memberikan salam sebelum proses pembelajaran dimulai 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  25 100% 
2.  Tidak ada 0 0% 
3.  Kadang-kadang 0 0 % 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa seluruhnya siswa  
(100%) menjawab ya, tidak seorang pun (0%) menjawab tidak ada, tidak seorang 
pun siswa (0%) menjawab kadang-kadang menjawab ucapan salam dari guru 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Jadi selama ini siswa selalu menjawab 
ucapan salam dari guru pada saat guru memberikan salam sebelum proses 
pembelajaran dimulai. 
                                                             
  9 Wawancara dengan Abdul Kadir, KTU di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada Tanggal 27 
Februari 2018. 
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Tabel. 4.2 Siswa bersikap tenang pada saat guru menjelaskan materi dalam proses  
pembelajaran 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  15 60% 
2.  Tidak ada 3 12% 
3.  Kadang-kadang 7 28% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa  
(60%) menjawab ya, sebagian kecil siswa (28%) menjawab tidak ada, sedikit 
sekali siswa (12%) menjawab kadang-kadang siswa bersikap tenang pada saat 
guru menjelaskan materi dalam proses pembelajaran. Jadi selama ini sebagian 
kecil siswa bersikap tenang pada saat guru menjelaskan materi dalam proses  
pembelajaran, sehingga siswa lebih fokus dalam menanggapi pelajaran dan 
bahkan mudah mengerti tentang apa yang dijelaskan oleh guru, karena ketenangan 
merupakan salah satu perilaku baik dalam menanggapi pembelajaran. 
Tabel. 4.3 Siswa menghormati guru dengan mengikuti nasehatnya 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  23 92% 
2.  Tidak ada 0 0% 
3.  Kadang-kadang 2 8% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa  (92%) menjawab ya, tidak ada seorang pun (0%) menjawab tidak ada, 
sedikit sekali siswa (8%) menjawab kadang-kadang siswa menghormati guru 
dengan mengikuti nasehatnya. Jadi selama ini siswa pada umumnya menghormati 
guru dengan mengikuti nasihatnya. 
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Tabel. 4.4 Siswa bersikap sopan kepada guru  
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  25 100% 
2.  Tidak ada 0 0% 
3.  Kadang-kadang 0 0 % 
         Jumlah  25 100 % 
 Berdasarkan tabel. 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa seluruhnya siswa  
(100%) menjawab ya, tidak seorang pun (0%) menjawab tidak ada, tidak seorang 
pun siswa (0%) menjawab kadang-kadang menjawab siswa bersikap sopan 
kepada guru. Jadi selama ini pada umumnya siswa bersikap sopan kepada guru 
Tabel. 4.5 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru baik dalam 
pembelajaran berlangsung maupun dalam lain hal 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  12 48% 
2.  Tidak ada 4 16% 
3.  Kadang-kadang 9 36% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa kurang dari setegah 
siswa (48%) menjawab ya, sedikit sekali siswa (16%) menjawab tidak ada, 
sebagian kecil siswa (36%) menjawab kadang-kadang pertanyaan yang diberikan 
oleh guru baik dalam pembelajaran berlangsung maupun dalam lain hal. Jadi 
selama ini kurang dari setegah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru baik dalam pembelajaran berlangsung maupun dalam lain hal. 
Tabel. 4.6 Siswa mendengar dan memperhatikan ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  22 88 % 
2.  Tidak ada 0 0% 
3.  Kadang-kadang 3 12% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
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  Berdasarkan tabel. 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa (88%) menjawab ya, tidak ada seorang pun (0%) menjawab tidak ada, 
sedikit sekali siswa (12%) menjawab kadang-kadang mendengar dan 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Jadi selama ini 
pada umumnya siswa mendengar dan memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran 
Tabel. 4.7 Siswa mencatat materi pelajaran PAI, terutama hal-hal penting yang 
tidak terdapat dalam buku pegangan 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  23 92% 
2.  Tidak ada 0 0% 
3.  Kadang-kadang 2 8% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.7 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa  (92%) menjawab ya, tidak ada seorang pun (0%) menjawab tidak ada, 
sedikit sekali siswa (8%) menjawab kadang-kadang mencatat materi pelajaran 
PAI, terutama terutama hal-hal penting yang tidak terdapat dalam buku pegangan. 
Jadi selama ini pada umumnya siswa mencatat materi pelajaran PAI, terutama 
terutama hal-hal penting yang tidak terdapat dalam buku pegangan. 
Tabel. 4.8 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik di sekolah 
ataupun di rumah 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
4.  Ya  25 100% 
5.  Tidak ada 0 0% 
6.  Kadang-kadang 0 0 % 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa seluruhnya siswa  
(100%) menjawab ya, tidak seorang pun (0%) menjawab tidak ada, tidak seorang 
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pun siswa (0%) menjawab kadang-kadang mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru baik di sekolah ataupun di rumah, Jadi selama ini siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru baik di sekolah ataupun di rumah. 
Tabel. 4.9 Siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru  
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
7.  Ya  25 100% 
8.  Tidak ada 0 0% 
9.  Kadang-kadang 0 0 % 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.9 di atas dapat dijelaskan bahwa seluruhnya siswa  
(100%) menjawab ya, tidak seorang pun (0%) menjawab tidak ada, tidak seorang 
pun siswa (0%) menjawab kadang-kadang mengumpulkan tugas yang telah 
diberikan oleh guru. Jadi selama ini siswa mengumpulkan tugas yang telah 
diberikan oleh guru.  
Tabel. 4.10 Siswa membuat rangkuman materi pelajaran yang telah dijelaskan 
oleh guru 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  15 60% 
2.  Tidak ada 3 12% 
3.  Kadang-kadang 7 28% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.10 di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
siswa  (60 %) menjawab ya, sebagian kecil siswa (28%) menjawab tidak ada, 
sedikit sekali siswa (12%) menjawab kadang-kadang membuat rangkuman materi 
pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Jadi selama ini sebagian besar siswa 
membuat rangkuman materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. 
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Tabel. 4.11 Siswa mendiskusikan materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru  
bersama teman-temannya 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  9 36% 
2.  Tidak ada 5 20% 
3.  Kadang-kadang 11 44% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.11 di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian kecil 
siswa  (36%) menjawab ya, sebagian kecil siswa (20%) menjawab tidak ada, 
kurang dari setegah siswa (44%) menjawab kadang-kadang mendiskusikan materi 
pelajaran yang telah diajarkan oleh guru  bersama teman-temannya. Jadi selama 
ini siswa kadang-kadang mendiskusikan materi pelajaran yang telah diajarkan 
oleh guru  bersama teman-temannya. 
Tabel. 4.12 Siswa selalu masuk tepat waktu dalam kelas   
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  20 80% 
2.  Tidak ada 1 4% 
3.  Kadang-kadang 4 16% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.12 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa  (80 %) menjawab ya, sedikit sekali siswa (4%) menjawab tidak ada, sedikit 
sekali siswa (16%) menjawab kadang-kadang selalu masuk tepat waktu dalam 
kelas. Jadi selama ini pada umumnya siswa selalu masuk tepat waktu dalam kelas. 
Tabel. 4.13 Siswa sering hadir/mengikuti pembelajaran PAI   
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  15 60% 
2.  Tidak ada 3 12% 
3.  Kadang-kadang 7 28% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
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 Berdasarkan tabel. 4.13 di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
siswa  (60 %) menjawab ya, sebagian kecil siswa (28%) menjawab tidak ada, 
sedikit sekali siswa (12%) menjawab kadang-kadang membuat hadir/mengikuti 
pembelajaran PAI. Jadi selama ini sebagian besar siswa sering hadir/mengikuti 
pembelajaran PAI. 
Tabel. 4.14 Ada perubahan pada diri siswa setelah mempelajari PAI 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ada  20 80% 
2.  Tidak ada 5 20% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.14 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa  (80 %) menjawab ada, sebagian kecil siswa (20%) menjawab tidak ada 
perubahan pada diri siswa sebelum dan setelah mempelajari PAI, jadi selama ini 
ada perubahan pada diri siswa setelah mempelajari PAI. 
Tabel. 4.15 Setelah mempelajari pembelajaran PAI, saat ini lebih terbiasa 
membantu orang  lain 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ada  24 96% 
2.  Tidak ada 1 4% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.15 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa  (96%) menjawab ada, sedikit sekali siswa (4%) menjawab tidak ada setelah 
mempelajari pembelajaran PAI, saat ini lebih terbiasa membantu orang  lain, jadi 
selama ini pada umumnya siswa setelah mempelajari pembelajaran PAI, saat ini 
lebih terbiasa membantu orang  lain. 
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C. Prestasi Belajar PAI Siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh 
Prestasi belajar siswa PAI SMP 6 Banda Aceh pada dasarnya secara 
spesifik dapat dilihat dari nilai rapor pada setiap semester. Meskipun demikian 
indikator hasil belajar siswa sesungguhnya aspek kognitif, aspek afektif dan 
psikomotoriknya juga turut menentukan tingkat kemampuan siswa yang dicapai 
rata-rata yang telah ditentukan yaitu 78,8.  
Namun dalam penelitian ini aspek afektif (sikap) dan psikomotorik 
(perilaku) siswa tidak dapat diperoleh datanya secara lengkap. Keadaan 
disebabkan tingkat kesulitan guru dalam melakukan penilaian sikap maupun 
perilaku siswa. Memang terdapat kelemahan dalam proses evaluasi belajar yang 
diberlakukan, karena tingkat prestasi siswa hanya dapat diukur dan mengacu pada 
nilai rapor berdasarkan hasil ujian saja (kognitif). Sementara untuk penilaian, 
sikap dan perilaku tergantung tingkat objektivitas guru yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, pihak sekolah mengarahkan guru untuk melakukan penilaian tersebut 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
Kemudian, untuk mengantisipasi kelemahan tersebut, khusus pada mata 
pelajaran PAI penilaian afektif dan psikomotorik dilakukan dengan jalan 
melakukan penilaian tersendiri di luar nilai rapor, yaitu penilaian sikap dan 
perilaku siswa tetap dilakukan oleh guru tetapi tidak memberikan pengaruh pada 
nilai rapor. Penilaian tersebut diperlukan ketika seorang siswa benar-benar 
memiliki masalah yang menyangkut pelanggaran moral di sekolah.  Meskipun 
demikian sebenarnya dalam penilaian kognitif juga telah terakumulasi penilaian 
afektif dan psikomotorik.  
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Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa penilaian terhadap prestasi 
belajar siswa bukan hanya dapat di nilai secara akademik yaitu melalui nilai yang 
tertera di rapor dari hasil ujian (kognitif), tetapi yang terpenting adalah penilaian 
dari segi afektif dan psikomotoriknya. Apabila ketiga aspek tersebut sinergis, 
maka dapat dikatakan bahwa itulah hasil belajar yang diinginkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakan indikator penilaian 
hasil belajar siswa sesuai nilai rapor siswa semester ganjil tahun 2017, khususnya 
pada mata pelajaran PAI, dan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 16 Daftar Nilai Raport Siswa pada Mata Pelajaran PAI 
 
No. Responden Nilai 
1 80 
2 75 
3 70 
4 65 
5 75 
6 70 
7 80 
8 65 
9 80 
10 70 
11 75 
12 75 
13 85 
14 80 
15 75 
16 70 
17 75 
18 75 
19 70 
20 70 
21 85 
22 65 
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23 75 
24 80 
25 85 
Rata-rata 74.8 
Nilai min 65 
Nilai max 85 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI dapat dijelaskan dengan kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 17 Kategorisasi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI 
 
Frekuensi Persentase  Kategori 
8 32% Sangat tinggi 
17 68% Tinggi 
0 0% Sedang 
N =25 100%   
 
Berdasarkan kategorisasi pada tabel tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI adalah terdapat 
25 responden yang berada pada katagori sangat tinggi dengan persentasi sebesar 
32%, hal ini termasuk dalam kategori tinggi dan tinggi 68%. 
D. Upaya Guru dalam Membentuk Perilaku Belajar siswa di SMP Negeri 6 
Banda Aceh 
 Seorang guru yang kreatif harus memahami berbagai gaya belajar siswa 
supaya dapat menentukan metode yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Salah satunya dengan cara seorang guru memberi penegasan di awal pembelajaran 
untuk mencatat setiap hal penting yang diterangkan sesuai dengan siswa pahami, 
sehingga memberi kebebasan para siswa untuk berpikir untuk mengemukakan 
pendapatnya atau menanyakan hal yang belum siswa pahami. Membentuk 
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perilaku belajar siswa dalam pembelajaran terkait erat dengan ragam kreativitas 
yang diberikan oleh guru, ada beberapa hal yang dikembangkan oleh guru dalam 
membentuk perilaku belajar siswa yakni: 
1. Pengembangan bahan ajar dengan baik 
  Dalam membentuk perilaku belajar siswa guru menyediakan bahan ajar 
dengan baik sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Kasmawai bahwa :  
Penerapan bahan ajar yang menarik diharapkan membawa perubahan 
kemampuan baru yang didapati siswa, setelah mengalami proses 
pembelajaran sudah tampak membawa perubahan terhadap perilaku 
belajar siswa dan diharapkan selanjutnya perubahan ini membawa siswa 
pada sikap, minat nilai-nilai dan pengembangan apresiasi siswa kepada 
mata pelajaran PAI, saya juga memberikan ujian kepada siswa setelah 
mengikuti materi yang saya berikan, agar mengetahui apa siswa telah 
memahami materi tersebut.10 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami  bahwa dalam pengembangan 
bahan ajar juga ditanamkan paradigma belajar siswa untuk ujian, ditempuh 
dengan beragam cara, dalam perilaku belajar siswa pada pembelajaran PAI yang 
dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh, dengan demikian guru harus menguasai 
pelajaran yang diajarkan, supaya siswa mudah memahami dan mengerti apa yang 
disampaikan, oleh karena itu metode akan mudah dijalankan oleh guru dengan 
mendalamnya menguasai materi ajarnya. Untuk membuktikan hasil wawancara 
dengan guru, penulis membangikan angket kepada siswa, maka untuk lebih jelas 
dapat lihatlah hasil angket di bawah ini. 
 
 
                                                             
  10 Wawancara dengan Ibu Kasmiati, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 27 Januari 2018. 
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Tabel. 4.16 Guru menguasai materi ajaran dengan baik 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  17 68% 
2.  Tidak ada 1 4% 
3.  Kadang-kadang 7 28% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.16 di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
siswa  (68%) menjawab ya, sedikit sekali siswa (4%) menjawab tidak ada, 
sebagian kecil siswa (28%) menjawab kadang-kadang guru menguasai materi 
ajaran dengan baik. Jadi selama ini sebagian besar siswa guru menguasai materi 
ajaran dengan baik.  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru benar 
mampu menguasai materi ajaran dengan baik sehingga siswa sangat senang dalam 
mengikuti pelajaran oleh karena itu sangat mudah bagi siswa mengerti tentang apa 
yang disampaikan oleh guru. Guru menguasai materi ajaran dengan baik karena 
pemahaman siswa tergantung cara ajar gurunya kalau pun ada salah satu yang 
tidak bisa dibimbing karena sikapnya yang berbeda itu sudah menjadi hal biasa 
dan bisa dialihkan dengan cara lain. Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak 
Ismail bahwa : 
Saya berupaya merubah paradigma penilaian bagi siswa ketika akan 
menempuh ujian mata pelajaran PAI, di samping menanamkan nilai 
kejujuran, juga berupaya membangun orientasi belajar siswa yang positif 
misalnya, siswa diharapkan tidak mencontek kepada teman atau catatan 
yang ada padanya, karena beragama itu berjalan dengan sempurna 
melakukan aktivitas ketaatan harus dimulai dari hal yang kecil. Nilai 
tinggi bukan ukuran namun untuk memperoleh nilai itu yang harus 
ditempuh dengan kejujuran. Pradigma ini yang terus dibangun dalam 
menyajikan setiap materi PAI.11 
Ibu  Khadijah mengatakan bahwa :  
                                                             
  11 Wawancara dengan Bapak Ismail, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 30 Januari 2018. 
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Dengan dicadangkannya penerapan kurikulum berbasis karakter, saya 
mencoba menerapkan nilai-nilai moral sedini mungkin, kalau dalam 
bahasa sekarang orang sering kaitkan dengan penggunaan otak kanan, di 
samping penguasaan materi dan pengetahuan, penanaman nilai-nilai 
tersebut terus diupayakan semaksimal mungkin, mungkin berharap  
dengan pendidikan karakter ini mampu memberi kontribusi pada 
perbaikan perilaku siswa.12 
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru juga menanamkan 
sifat yang jujur kepada siswa pada saat mengikuti ujian, karena sifat jujur sangat 
penting bagi siswa, maka dalam mengasah karakter siswa.  
2. Penggunaan metode  
  Dalam proses pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi adalah suatu cara agar pembelajaran berlangsung secara terus menerus, 
begitu juga dengan adanya metode bervariasi dapat membentuk perilaku belajar 
siswa dalam pembelajaran PAI, hal ini ibu Khadijah menjelaskan bahwa : 
Prestasi belajar siswa akan meningkat setelah guru menggunakan strategi 
yaitu pemilihan metode yang tepat dengan materi pelajaran, misalnya 
dengan adanya terbentuk kelompok-kelompok maka semua siswa dapat 
aktif dan sungguh-sungguh dalam belajar dan mendiskusikan tentang 
materi pelajar yang ditugaskan oleh guru kepada masing-masing kelompok 
secara bergantian untuk maju ke depan kelas, jadi dengan adanya strategi 
ini dapat termotivasi keinginan belajar siswa sehingga hasil belajarnya 
akan meningkat.13 
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pemilihan metode 
merupakan salah satu usaha guru dalam membentuk perilaku belajar siswa, karena 
dengan adanya metode yang tepat siswa juga akan merasa aman, nyaman dengan 
pelajaran yang diberikan oleh guru, dengan nyamannya siswa akan lebih senang 
                                                             
  12 Wawancara dengan Ibu Khadijah, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 29 Januari 2018. 
  13 Wawancara dengan Ibu Khadijah, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 29 Januari 2018. 
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dengan pembelajaran tersebut sehingga siswa akan berhasil dengan belajar, 
demikian juga pendekatan guru kepada siswa dalam pembelajaran harus pandai, 
arif dan bijaksana baik melalui pandangan, gaya menjelaskan, santun, kepribadian 
guru pada setiap saat baik dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 
Demikian juga dengan pengelolaan kelas yang baik, menjadi tugas guru pada saat 
pembelajaran berlangsung karena dengan pengelolaan kelas yang baik dengan 
teratur yang dilakukan oleh guru yang mempunyai kreativitas yang cemerlang 
selaku penanggung jawab kegiatan pembelajaran maka proses belajar 
mengajaranpun akan terlaksana dengan aman, sehingga siswa dapat menerima 
pelajaran dengan baik untuk dapat membentuk perilaku belajar siswa dalam 
pembelajaran PAI.   
Senada dengan apa yang dipaparkan oleh bapak Ismail bahwa: 
Metode yang sering digunakan dalam mengajarkan PAI  adalah metode 
ceramah, di kolaborasi dengan metode diskusi, juga terkadang 
menggunakan metode kisah, metode tanya jawab dan juga metode 
perumpamaan. Terkait dalam hal ini metode tanya jawab yang lebih sering 
digunakan di mana metode ini digunakan dengan cara memberikan bahan 
ajar, siswa dapat bertanya pada gurunya, namun pun demikian memang 
terasa bahwa dengan penggunaan macam-macam metode pencapai target 
belajar, sehingga menyebabkan siswa lebih termotivasi dalam belajar.14 
  Di mana masing-masing guru diharuskan menciptakan kreasi yang 
mendukung proses mengajar, hal ini dibebankan kepada guru tetap maupun tidak 
tetap, guru dianjurkan untuk menciptakan suatu hal baru dalam metode mengajar, 
pembuatan dan penggunaan media pembelajaran, begitu juga bahan ajar yang 
                                                             
  14 Wawancara dengan Bapak Ismail, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 30 Januari 2018. 
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diberikan kepada siswa harus berkaitan dengan proses pembelajaran yang 
menunjang prestasi belajar siswa. Sebagaimana ibu Kasmiati juga menambahkan : 
Dalam proses pembelajaran, guru harus bisa dan mampu menciptakan 
situasi yang nyaman tertib dan terkendali dalam menguasai ruangan, 
ketika pembelajaran berlangsung dan metode pembelajaran yang dipakai 
tidak menonton, sebab satu metode akan cepat membawa kebosanan siswa 
dalam belajar, maka metode disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan, apabila materi tersebut memungkinkan untuk praktek, maka 
guru mengharuskan siswa untuk praktek baik secara individu ataupun 
kelompok. Kemudian apabila materi yang disampaikan tidak 
memungkinkan untuk praktek maka harus menggunakan metode yang 
lain. Artinya setiap materi disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas.15 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam proses belajar 
mengajar, guru menyediakan metode yang bervariasi dengan cara-cara tertentu 
yang biasanya dilakukan secara spontan, itu tergantung dari situasi dan kondisi 
siswa serta pokok bahan dalam materi ajar. 
  Setiap guru yang penulis wawancara mempunyai kreativitas masing-
masing dalam proses belajar mengajar untuk membentu perilaku belajar siswa 
walaupun ada kesamaan dalam metode mengajarnya, tujuan dari semua itu adalah 
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran sebagaimana yang 
dijelaskan oleh ibu Khadijah bahwa : 
Menggunakan metode-metode tersebut didasarkan pada beberapa 
pertimbangan demi kelancaran proses pembelajaran. Di samping juga 
materi yang ingin di sampaikan. Bila kita tidak menggunakan metode 
tidak dengan pertimbangan tersebut, maka di samping hasilnya tidak 
baik, siswa juga akan jenuh dan bosan. Bila mereka bosan maka tingkat 
partisipasi belajarnya menurun sehingga berkurangnya tingkat motivasi 
siswa.16 
                                                             
  15 Wawancara dengan Ibu Kasmiati, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 27 Januari 2018. 
  16 Wawancara dengan Ibu Khadijah, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 29 Januari 2018. 
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  Perkembangan penggunaan metode yang berbeda-beda di atas adalah 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan keefektifan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang dituntut kurikulum 
sehingga berimplikasi meningkatkan perilaku belajar siswa. Di samping 
menggunakan metode yang relevan dalam pembelajaran PAI untuk mencapai 
tujuan yang efektif. Pemilihan metode adalah salah satu usaha guru dalam 
membentuk perilaku belajar siswa, karena dengan metode yang tepat siswa 
merasa aman, nyaman dengan pelajaran yang diberikan oleh gurunya, dengan 
nyamannya siswa, maka siswa lebih senang dengan pelajaran tersebut sehingga 
siswa akan berhasil dalam belajar, demikian juga pendekatan guru kepada siswa 
dalam pembelajaran harus pandai, arif dan bijaksana baik melalui pandangan, cara 
menjelaskan santun baik dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 
Untuk membuktikan hasil wawancara dengan guru, penulis membangikan angket 
kepada siswa, maka untuk lebih jelas dapat lihatlah hasil angket di bawah ini. 
Tabel. 4.17 Guru menggunakan metode yang bervariasi 
No  Jawaban  Frekwensi Prasentase (%) 
1.  Ya  20 80% 
2.  Tidak ada 1 4% 
3.  Kadang-kadang 4 16% 
         Jumlah  25 100 % 
Sumber : Berdasarkan Hasil Angket 
  Berdasarkan tabel. 4.17 di atas dapat dijelaskan bahwa pada umumnya 
siswa  (80 %) menjawab ya, sedikit sekali siswa (4%) menjawab tidak ada, sedikit 
sekali siswa (16%) menjawab kadang-kadang guru menggunakan metode yang 
bervariasi. Jadi selama ini pada umumnya guru menggunakan metode yang 
bervariasi.  
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   Berdasarkan pengamatan penulis menemukan bahwa benar guru dalam 
mengajar mengunakan metode yang bervariasi untuk membentuk perilaku belajar 
seperti guru menggunakan metode diskusi, metode tanya jawab dan metode 
kelompok, agar siswa bersemangat dalam mendiskusi bahan pembelajaran yang 
diberikan oleh gurunya, kemudian guru memberikan ujian kepada siswa setelah 
mengikuti materi yang guru berikan, agar guru mengetahui apa siswa telah 
memahami materi tersebut, setelah itu baru guru memberikan nilai setiap siswa.17 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru dalam mengajar 
mengunakan metode berbeda seperti metode diskusi, ceramah, itu tergantung 
materi yang disampaikan. Guru dengan menggunakan berbagai metode 
pembelajaran yang menarik untuk membuat siswa tertarik pada pelajaran tersebut.  
3. Memberikan tugas 
  Memberikan tugas adalah salah satu upaya untuk melatih agar siswa 
mengusai pelajaran yang telah diberikan pada saat pembelajaran PAI berlangsung, 
dengan adanya tugas maka siswa mengulang pelajaran dan mempelajarinya, serta 
siswa untuk bertanggung jawab atas segala tugas yang diberikan kepadanya, yang 
menjadi beban bagi siswa untuk mengerjakan. Sebagaimana bapak Ismail 
mengatakan bahwa: 
Ada beberapa teknik yang dilakukan dalam membentuk perilaku belajar 
siswa melalui aktivitas, misalnya siswa diharuskan mencari materi yang 
akan diajarkan pada pertemuan yang akan datang dengan cara membaca di 
rumah agar saat guru menjelaskan di sekolah siswa sudah mengetahui 
tentang materi yang diajarkan, kemudian ada juga guru yang memberikan 
soal secara lisan tertulis setelah satu siap pokok pembahasan diajarkan.18 
                                                             
  17 Hasil observasi di SMP Negeri 6 Banda Aceh, pada tanggal 29 Januari 2017. 
  18 Wawancara dengan Bapak Ismail, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 30 Januari 2018. 
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  Berdasarkan pengamatan menemukan bahwa siswa sangat senang belajar 
di mana siswa semua mengajarkan PR yang diberikan oleh guru, walaupun ada 
juga sebagian siswa tidak mengerjakan PR tetapi temanya membantu kawannya 
untuk menyelesaikan tugas tersebut, mereka saling membantu. Tidak ada satu 
siswapun mengeluh tugas diberikan oleh gurunya, mereka begitu semangat 
mengikuti pembelajaran.19  
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa guru menguasai materi 
ajaran dengan baik sehingga siswa sangat senang dalam mengikuti pelajaran oleh 
karena itu sangat mudah bagi siswa mengerti tentang apa yang disampaikan oleh 
guru. Guru menguasai materi ajaran dengan baik karena pemahaman siswa 
tergantung cara ajar gurunya kalau pun ada salah satu yang tidak bisa dibimbing 
karena sikapnya yang berbeda itu sudah menjadi hal biasa dan bisa dialihkan 
dengan cara lain. 
E. Kendala-Kendala Guru dalam Pembentukan Perilaku Belajar Pada 
Siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh 
  Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas sebagian besar tergantung 
pada guru, karena guru dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan 
atau membosankan. Guru juga menjadi fasilitator yang membawa siswa untuk 
terlihat dalam proses belajar aktif, di sisi lain, ada beberapa kendala dan solusi 
yang ditawarkan oleh guru dalam membentuk perilaku belajar siswa dalam belajar 
PAI yaitu:  
 
                                                             
  19 Hasil observasi di SMP Negeri 6 Banda Aceh, pada tanggal 30 Januari 2017. 
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1. Penggunaan metode  
  Sementara secara khusus terkait penggunaan metode pembelajaran variatif 
memerlukan kreativitas guru untuk meramu berbagai metode pembelajaran, akan 
disesuaikan dengan pokok materi ajar yang disampaikan oleh guru, adapun 
kendala dan solusi yang ditawarkan oleh guru PAI, yang guru hadapi dalam 
menerapkan metode pembelajaran di kelas VIII-3 seperti yang di sampaikan oleh 
bapak Ismail bahwa : 
Tidak semua metode pembelajaran itu dapat diterapkan pada setiap saat 
dan waktu di kelas dalam menyampaikan materi pembelajaran, setiap 
metode pula ada kelebihan dan kekurangan namun tergantung guru untuk 
mencocokkan dengan materi ajar yang disampaikan kepada siswa.20 
Senada yang dikatakan oleh ibu Kasmiati bahwa :  
Penggunaan metode yang bervariasi itu sangat tepat untuk diterapkan 
apalagi ketika jam-jam terakhir mau pulang, akan tetapi hambatannya bisa 
jadi materi ajar akan tertinggal karena asyik dengan metode cerita karena 
kalau tidak dengan bercerita akan timbul keributan di dalam kelas yang 
dilakukan oleh siswa, kegaduhan dan keributan di kelas kalau tidak segera 
di atasi dengan strategi yang tepat akan mengganggu pelaksanaan program 
pembelajaran oleh karena suasana kelas, harus dijaga supaya tidak 
mengganggu kawan yang ada di sebelahnya.21 
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kendala yang dihadapi 
oleh guru dalam membentuk perilaku belajar siswa pada pembelajaran PAI, 
melalui menggunakan metode yang bervariasi bukanlah ini mudah dan ringan, 
namun guru tidak pernah merasakan jenuh memberikan pembelajaran kepada 
siswanya. 
                                                             
  20 Wawancara dengan Bapak Ismail, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 30 Januari 2018. 
  21 Wawancara dengan Ibu Kasmiati, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 27 Januari 2018. 
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 Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan 
ketidakmampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran. Indikator dari 
kegagalan itu adalah prestasi belajar siswa menurun, tidak sesuai dengan standar 
atau batas ukuran yang ditentukan, oleh sebab itu metode yang bervariasi dalam 
pembelajaran merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai oleh guru 
dalam kerangka keberhasilan belajar mengajar.  
2. Pengelolaan kelas 
  Pengelolaan kelas dengan baik, tertib dan nyaman yang sangat diharapkan 
dan membawa pengaruh kepada konsentrasi belajar mengajar yang 
menyenangkan, akan tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, serta 
apabila kekacauan, keributan, kurang tertib, maka akan sulit kondisi pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik, bahwa yang dihadapi oleh guru PAI sebagai tenaga 
pendidikan dalam mengembangkan kreativitasnya khusus dalam pengelolaan 
kelas. Adapun kendala dan solusi yang ditawarkan oleh guru PAI dalam 
pengelolaan kelas yaitu : 
a. Perbedaan tingkah laku individu  
Menurut ibu Khadijah problematika yang dihadapi guru, biasanya dalam 
menghadapi pola tingkah laku siswa yang berbeda, untuk itu tentu saja 
seorang guru harus memiliki trik yang dapat menghadapi persoalan 
tersebut. Maka untuk dapat mengatasi problematika siswa tersebut, 
diperlukan kerja sama dari semua guru, tidak hanya guru PAI saja yang 
punya kewajiban untuk memperbaiki, mengarahkan dan membimbing 
siswa yang bertingkah laku yang melanggar norma dan aturan sekolah, 
bila sama-sama bekerja dan saling menjaga tentunya akan mendapat 
kesejukan dan kedamaian di ruang belajar, maka kualitas pembelajaran 
juga tentunya dapat meningkat.22 
                                                             
  22 Wawancara dengan Ibu Khadijah, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 29 Januari 2018. 
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  Terkait dengan kendala dan solusi yang ditawarkan oleh guru PAI dalam 
membentuk belajar siswa dalam pembelajaran PAI, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibu Kasmiati bahwa :  
Tidak semua siswa memiliki kepribadian yang matang sesuai dengan yang 
diharapkan dan berperilaku kurang Islami, sebahagian siswa kurang memiliki 
tata karma yang tidak perlu dicontoh baik ketika sedang belajar maupun di 
luar kelas baik dari perkataan dan perbuatannya terkandung sering melanggar 
aturan sekolah serta membina ketidak nyamannya dalam proses pembelajaran 
di kelas.23 
b. Keributan di dalam kelas 
  Sementara secara khusus terkait nyamanan di kelas ketika sedang proses 
pembelajaran berlangsung terkadang suasana ruangan belajar agak sedikit 
terganggu karena keributan dan kekurangan ketentraman bisa terjadi lebih-lebih 
pada jam-jam terakhir mau pulang seperti yang diungkapkan oleh bapak Ismail  
bahwa : 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru sering kali mengalami 
hambatan terutama kegaduhan di dalam kelas yang dilakukan oleh siswa. 
Keributan dan kegaduhan yang terjadi di kelas apabila tidak segera di atasi 
akan mengganggu pelaksanaan program pembelajaran, oleh karena itu 
suasana kelas harus dijaga supaya tetap kondusif untuk melaksanakan 
program pengajaran, dengan demikian untuk mencapai tujuan pengajaran 
di sekolah diperlukan guru yang mampu mengelola kelas dengan baik.24 
  Dalam setiap usaha pasti ada penghambatan maupun pendukung, di masa 
keduanya sangatlah berpengaruh besar pada tingkat keberhasilan suatu tujuan, 
demikian pula dengan peningkatan prestasi siswa, sesuai dengan apa yang 
dijelaskan oleh ibu Kasmiati bahwa : 
                                                             
  23 Wawancara dengan Ibu Kasmiati, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 27 Januari 2018. 
  24 Wawancara dengan Bapak Ismail, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 30 Januari 2018. 
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Dalam proses belajar mengajar di kelas memiliki beberapa hambatan, 
yaitu adanya sebahagian siswa yang selalu membuat kekacauan di kelas, 
sehingga kelas tidak lagi kondusif, kemudian untuk mengatasi masalah ini. 
Saya menggunakan metode diskusi kelompok beberapa siswa yang 
membuat keributan di kelas akan dibedakan kelompoknya, sehingga 
peluang untuk membuat kekacauan di kelas lebih kecil, dan pada setiap 
siswa harus mengerjakan tugas masing-masing sehingga semua bisa 
bekerja secara kelompok dan sekaligus secara individu, kreativitas lain 
yang dilakukan dengan mengharuskan semua siswa untuk menyiapkan dan 
membaca materi yang akan datang agar saat dikerjakan siswa sedikit 
banyak telah paham dan mengerti, kemudian yang menjadi hambatan lagi 
adalah adanya sebagian siswa yang kurang lancar membaca al-Quran 
dengan baik, terkadang mengklasifikasikan antara siswa yang lancar 
dengan siswa yang kurang lancar membaca al-Quran menjadi satu 
kelompok, agar tentang yang sekelompok yang lancar membaca al-Quran 
dapat mengajarkan temannya yang kurang bisa membaca al-Quran.25 
  Untuk dapat membuktikan hasil wawancara yang penulis dapat penulis 
lakukan observasi, sebagaimana penulis menemukan bahwa : 
Di saat guru mengajar banyak siswa masih asyik ngomong dengan kawan, 
namun guru PAI setelah ia menjelaskan menyuruh siswa yang berbicara 
tersebut berdiri ke depan untuk menjelaskan apa yang telah ibu 
sampaikan.26  
  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kendala yang dihadapi 
oleh guru dalam membentuk perilaku belajar siswa, bahwa masih banyak siswa di 
kelas berbicara ini merupakan problema yang harus dicari solusi ke arah 
perbaikannya, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 
baik, kesulitan tersebut dapat diatasi tentu saja melalui kreativitas dari seorang 
guru yang menjadi harapan dan kenyataan ke arah perbaikan dalam membentuk 
perilaku belajar siswa. Problem/problematika adalah suatu kesenjangan antara 
                                                             
  25 Wawancara dengan Ibu Kasmiati, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 27 Januari 2018. 
26 Hasil Observasi di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada tanggal 29 Januari 2018. 
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harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat 
diperlukan atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu. 
c. Kurang konsentrasinya belajar siswa di kelas 
  Demikian juga kendala dan solusi yang ditawarkan oleh ibu Khadijah 
dalam membentuk perilaku belajar siswa dalam PAI sesuai dengan pernyataan 
sebagai berikut: 
Bahwa pada kegiatan pembelajaran sedang berlangsung ada beberapa 
siswa yang kurang perhatian dan tidak konsentrasi dalam mendengarkan 
materi yang dijelaskan guru, padahal konsentrasi yang serius dalam 
memperhatikan, melihat  dan mendengarkan penjelasan guru sangat 
mendukung pemahaman dan penguasaan materi ajar tersebut, maka 
langkah yang ditempuh oleh saya bahwa setelah saya menjelaskan 
pelajaran, maka saya menunjuk siswa yang tidak konsentrasi tadi untuk 
dapat berdiri ke depan, menyuruh kepada siswa tersebut untuk 
menjelaskan kembali materi ajar yang disampaikan oleh saya, sehingga 
dengan strategi ini semua siswa akan tekun mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan saya.27 
 Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, maka tidak berapa adanya suatu 
hal yang menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut, terlebih dalam hal 
pelaksanaan proses pembelajaran PAI, di mana ditemukan adanya beberapa faktor 
yang dirasa kendala proses pembelajaran tersebut, akan tetapi kendala tersebut, 
diusahakan tidak berpengaruh besar, karena usaha perbaikan akan terus dilakukan 
oleh lembaga dan guru yang kreatif.  
d. Kedisiplinan belajar siswa yang kurang  
  Dalam belajar mengajar sangat diperlukan kedisiplinan di mana dengan 
adanya kedisiplinan maka dapat berjalan dengan efektif, namun di SMP Negeri 6 
                                                             
  27 Wawancara dengan Ibu Khadijah, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 29 Januari 2018. 
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banda Aceh masih menemukan kendala yang guru hadapi dalam membentuk 
perilaku belajar siswa pada pembelajaran PAI adalah: 
Kesadaran siswa untuk disiplin sebagian masih kurang, karena tidak 
semua siswa memahami apa tujuan penanaman nilai-nilai akidah akhlak 
pada tingkat usia mereka, sehingga mereka terkadang kurang memiliki 
kesadaran untuk itu, padahal nilai-nilai tersebut akan sangat 
mempengaruhi kehidupannya kelak apabila terjun di masyarakat.28 
  Kedisiplinan yang ditanamkan pada siswa sejak usia dini akan menjadi 
cikal bakal bagi siswa untuk terjun berinteraksi baik dalam keluarganya maupun 
di masyarakat nantinya, akan tetapi nilai-nilai kedisiplinan yang diterapkan oleh 
guru sering tidak disadari oleh para siswa, baik hal tersebut merupakan bentuk 
penanaman nilai-nilai yang baik pada diri siswa itu sendiri.  
e. Perbedaan latar belakang siswa 
  Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Kasmiati tentang kendala yang 
dihadapinya dalam membentuk perilaku belajar pada pembelajaran PAI yaitu : 
Keadaan siswa  yang bermacam-macam latar belakang keadaan, ada yang 
berasal dari keluarga yang berekonomi lemah, perhatian orang tua terhadap 
pendidikan anaknya sangat kurang, tinggal rumah sewa, lingkungan tempat 
tinggal yang tidak mendukung, pengaruh teman dan lain-lainnya, ini semua 
sedikit banyaknya akan terlihat pada diri siswa yang kurang bersemangat saat 
diajarkan materi agama, setelah saya teliti ternyata faktor dari latar belakang 
ini yang paling dominan sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa yang siswa capai. 29 
Bapak Ismail juga menambahkan bahwa:  
Kemampuan daya tangkap belajar siswa yang hegerogi, keadaan siswa 
yang memiliki daya tangkap terhadap materi ajar dari siswa yang lain akan 
menjadi hambatan tersendiri, guru tersebut dapat memahami juga karena 
                                                             
  28 Wawancara dengan Ibu Khadijah, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 29 Januari 2018. 
  29 Wawancara dengan Ibu Kasmiati, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 27 Januari 2018. 
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pada dasarnya tidak semua siswa memiliki kecerdasan yang sama dalam 
menerima pelajaran dari guru.30  
 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kendala yang dihadapi 
oleh guru dalam membentuk prilaku belajar siswa pada pembelajaran PAI juga 
dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang siswa, dan juga dipengaruhi oleh daya 
tanggkap yang berbeda, di mana dapat dilihat bahwa siswa yang duduk di rumah 
sewa kebanyakan siswa tidak termotivasi dalam belajar karena siswa ini tidak 
memiliki pengawasan dari oleh tuanya, berbeda  dengan anak yang duduk di 
lingkungan keluarga, di mana keluarga selalu membimbing anaknya saat ia 
belajar, apabila ia tidak mengetahui maka ia bisa bertanya pada orang tuanya. 
  Dari hasil wawancara dan observasi di atas, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa kendala yang dihadapi oleh dalam membentuk perilaku belajar 
siswa pada pembelajaran PAI, pada inti pokoknya dalam pengembangan bahan 
ajar, pengolaan kelas dan pemilihan metode. 
                                                             
  30 Wawancara dengan Bapak Ismail, Guru PAI di SMP 6 Negeri Banda Aceh, pada 
tanggal 30 Januari 2018. 
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PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Perilaku belajar siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh termasuk dalam 
katagori sangat baik dan baik dengan memperhatikan hasil jawaban yang 
dijawab oleh siswa sesuai dengan keadaan yang terjadi dalam 
pembelajaran dengan menilai dari aspek afektif (sikap). 
2. Prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh dalam ketiga aspek 
yang di nilai baik afektif, psikomotorik dan kognitif dengan dilihat dari 
nilai hasil akhir dari pembelajaran menunjukkan bahwa termasuk dalam 
katagori sangat baik dan baik dengan memperhatikan responden yang 
berada pada kategori sangat tinggi 8 atau 32% dalam dan 18 responden 
berada pada kategori tinggi dengan persentase mencapai 72%. 
3. Upaya guru dalam membentuk perilaku belajar siswa di SMP Negeri 6 
Banda Aceh yaitu (1) Guru menggunakan metode yang bervariasi agar 
siswa termotivasi mengikuti pembelajaran PAI. (2) Guru memberikan 
tugas yaitu salah satu upaya untuk melatih agar siswa mengusai pelajaran 
yang telah diberikan pada saat pembelajaran PAI berlangsung, dengan 
adanya tugas maka siswa mengulang pelajaran dan mempelajarinya, serta 
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mendidik siswa untuk bertanggung jawab atas segala tugas yang diberikan 
kepadanya, yang menjadi beban bagi siswa untuk mengerjakan. (3) Guru 
memberikan remedial yaitu salah salah satu upaya yang digunakan oleh 
guru untuk mengulang PAI bagi siswa yang belum mengerti tentang 
pembahasan yang terdapat pembelajaran PAI, dengan adanya metode ini 
maka siswa akan belajar lagi tentang pelajaran yang belum bisa 
dimengerti. 
4. Kendala-kendala guru dalam pembentukan perilaku belajar pada siswa di 
SMP Negeri 6 Banda Aceh seperti (1) penggunaan metode pembelajaran 
yang variasi yaitu tidak semua metode pembelajaran itu dapat diterapkan 
pada setiap saat dalam menyampaikan materi pembelajaran, setiap metode 
pula ada kelebihan dan kekurangan namun tergantung guru untuk 
mencocokan dengan materi ajar yang disampaikan kepada siswa. (2) 
Pengelolaan kelas seperti guru sering kali mengalami hambatan terutama 
kegaduhan di dalam kelas yang dilakukan oleh siswa. Keributan dan 
kegaduhan yang terjadi di kelas apabila tidak segera diatasi akan 
mengganggu pelaksanaan program pembelajaran, oleh karena itu suasana 
kelas harus dijaga supaya tetap aman untuk melaksanakan program 
pengajaran, dengan demikian untuk mencapai tujuan pengajaran di sekolah 
diperlukan guru yang mampu mengelola kelas dengan baik. 
B. Saran 
  Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain : 
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1. Guru sebaiknya berupaya menumbuhkan kemandirian dan kreativitas 
belajar yang baik di sekolah agar tercipta suasana belajar mengajar yang 
kondusif di sekolah, sehingga dalam hal ini akan membantu siswa dalam 
memperoleh motivasi belajar secara optimal. Tindakan yang dilakukan 
selain mengembangkan kreativitas yang telah ada, juga dengan melakukan 
pendekatan persuasif kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah dan 
mendorongnya untuk lebih giat berlatih atau belajar dan menciptakan 
suasana belajar di kelas yang tenang nyaman.  
2. Hendaknya setiap siswa dalam mengikuti proses belajar, mengajar 
mencurahkan perhatiannya dengan sungguh-sungguh, sehingga pelajaran 
yang disampaikan oleh guru PAI dapat diterima dengan baik. Siswa 
diharapkan juga membentuk perilaku belajar dengan selalu berusaha 
memperoleh pengetahuan tentang PAI dengan berbagai cara positif dan 
bermanfaat seperti dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada di 
sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh dan di luar sekolah karena sikap 
siswa berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Pihak guru dalam mengajar perlu menerapkan strategi/metode yang 
bervariasi serta menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan 
menyenangkan supaya anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, 
serta dapat mengerahkan potensi yang dimiliki mereka secara lebih 
optimal. 
4. Prestasi siswa diukur dari nilai tes soal atau nilai rapor pada setiap 
semester. Prestasi siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu 
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faktornya adalah kreativitas seorang guru. Faktor tersebut memiliki 
pengaruh yang dominan sebagai penyebab tidak optimalnya prestasi 
belajar siswa.  
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